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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, penulis menggunakan
transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku pada
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry — Banda Aceh,
sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan
disertasi tahun 2019. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab.

Fenomena konsonan bahasa Arab, yang didalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, maka didalam tulisan
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian lainnya dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut penjelasannya:

1. Konsonan

Huruf NS Huruf Namd
Arab Latin
\ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
- Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
z Ka’ KH Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal ZH Zet dan Ha
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SH Es dan Ha
ua Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D D (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
1 7a z Zed (dengan titik di
bawahnya)




& ‘Ain ‘- Koma terbalik diatasnya
¢ Gain GH Ge dan Ha
- Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

S Wawu W We

of3 Ha’ H Ha

s hamzah - Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y.

wad’ &=y
‘iwad URse
Dalw S
Yad &
hiyal ds
tahi st
3. Mad
Ula &l
surah 5 ) pa
Zhu »
Iman Olad)
Fi &
Kitab s
sihab s
Juman Olea
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Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj zs
Nawm ps
Law 5
Aysar sl
Shaykh o
‘aynay e

Alif (') dan waw ( s)
ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa fonetik yang
bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

fa’ala | 5lnd
ula’ika Sl f
Ugiyah ad

Penulisan alif maqsirah ( &)
yang diawali dengan baris fathah( ) ditulis dengan lambang &.
Contoh:

hatta o

mada e

Kubra ©oS
Mustafa sihias

Penulisan alif magsirah ( &)
yang diawali dengan baris kasrah (. ) ditulis dengan lambang
7, bukan 7y . Contoh:
Radial-Din | ol =)
al-Misr1 s _paall

Penulisan 3 ( ta marbutah)

bentuk penulisan 3 (ta marbiutah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu: Apabila 3 (ta marbatah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan - (ha’). Contoh:

‘ salah ‘ 82ba ‘
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10.

11.

Apabila & (ta marbutah) terdapat dua kata, yaitu sifat dan yang
disifati (sifat mawsiiy), dilambangkan » (ha’). Contoh:
‘ al-risalah al-bahiyah ‘ Aagall Al ) ‘

Apabila & (ta marbatah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh,
maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:
wizarat al-tarbiyah il sl s

Penulisan = (hamzah)

Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:

Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan
“a”. Contoh:

| asad | ad ]

Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan ““’ .
Contoh:
‘ mas’alah } Al ‘

Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr BENEEENCS)
al-istidrak <l xiuy)
kutub iqtanat’ha Lol S

Penulisan shaddah atau zashdidterhadap.

Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( )
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah 53
‘aduww 3
Shawwal Jl s
Jaw 3
al-misriyyah 4 padl
Ayyam R
qusayy =
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12.

13.

14.

| al-kashshaf | S|

Penulisan alif lam ( J)
Penulisan J! dilambangkan dengan “al” baik pada J!
shamsiyyah maupun J! gamariyyah. Contoh:
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al-ittihad Ayl
al-asl Jaty!
al-athar Y
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Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (), maka ditulis “lil”. Contoh:
| Lil Lil-Sharbayni ‘ g;'-\-u““J

Penggunaan ““ * ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf e (hda) dengan huruf > (zh) dan
(th). Contoh:
Ad’ham anal
Akramat’ha Leia_SI
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ABSTRAK

Judul Tesis : Optimalisasi Pendistribusian ZIS Produktif
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahik di Aceh

Nama/NIM :  Ahmad Syahyana/201008035

Pembimbing | . Dr. Zaki Fuad Chali, M.Ag

Pembimbing Il . Dr. Azharsyah lbrahim, S.E.,A k.,M.S.0.M

Kata Kunci . Distribusi, ZIS Produktif, Kesejahteraan,
Mustahik

Pendistribusian ZIS Produktif Baitul Mal Aceh sudah dilaksanakan
sejak 2006, akan tetapi belum mampu mensejahterakan mustahik
secara sistematis. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan Baitul Mal Aceh dan
mengoptimalisasi kegiatan pendistribusian ZIS Produktif tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data
melalui kegitan wawancara mendalam dengan Kepala Bagian
Pendayagunaan Baitul Mal Aceh dan Mustahik binaan Baitul Mal
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistribusian ZIS
Produktif dilakukan dengan melakukan penetuan mustahik,
sosialisasi program dan pelaksanaan pengawasan. Konsep
optimalisasi pendistribusian ZIS Produktif dilakukan dengan
upgrade skill, membuat perencanaan bisnis beserta roadmap
kemudian baru melakukan pendistribusan dan pengawasan.
Peluang dan tantangan optimalisasi ZIS Produktif dari sisi regulasi
sudah tidak ada masalah, kemudian kekurangan infrastruktur
berupa sarana transportasi menjadi salah satu tantangan bagi Baitul
Mal Aceh beserta kemampuan SDM yang masih perlu ditingkatkan
dan ketersediaan dana yang dimiliki belum mampu mencukupi
program ZIS Produktif.
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ABSTRACT

Thesis Title : The Optimalization of Productive ZIS
Distribution of Baitul Mal Aceh in
Improving Mustahik Welfare in Aceh

Name/ID :  Ahmad Syahyana/201008035

Supervisor | . Dr. Zaki Fuad Chali, M.Ag

Supervisor 11 . Dr. Azharsyah lbrahim, S.E.,A k.,M.S.0.M
Keyword . Distribution, ZIS Productive, Baitul Mal

Aceh, Welfare, Mustahik

The distribution of ZIS Productive Baitul Mal Aceh has been
carried out since 2006, but has not been able to systematically
prosper mustahik. This research was conducted to analyze the
distribution of Productive ZIS carried out by Baitul Mal Aceh and
optimize the productive ZIS distribution activities. This research
uses qualitative methods with data sources through in-depth
interviews with the Head of the Baitul Mal Aceh Empowerment
Section and Mustahik assisted by Baitul Mal Aceh. The results
showed that the distribution of Productive ZIS was carried out by
conducting mustahik testing, program socialization and supervision
implementation. The concept of optimizing the distribution of
Productive ZIS is carried out by upgrading skills, making business
plans along with a roadmap and then conducting distribution and
supervision. The opportunities and challenges of optimizing
Productive ZIS in terms of regulations are no longer a problem,
then the lack of infrastructure in the form of transportation facilities
is one of the challenges for Baitul Mal Aceh along with the ability
of human resources that still need to be improved and the
availability of funds owned has not been able to meet the
Productive ZIS program.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baitul Mal Aceh merupakan lembaga non struktural yang
dibentuk oleh Pemerintah Aceh dengan kewenangan yang
diberikan kepada Baitul Mal Aceh tersebut melaksanakan
pengelolaan dan mengembangkan harta zakat, wakaf dan harta
agama untuk keperluan umum atau kemaslahatan umat.! Sistem
pendistribusian dana zakat pada Baitul Mal Aceh dikelompokkan
menjadi dua kategori yakni pendistribusian sistem konsumtif dan
pendistribusian system produktif.

Pendistribusian dengan sistem konsumtif dilakukan dengan
menyalurkan zakat tersebut kepada mustahik dengan tujuan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pemberian perlengkapan
sekolah, beasiswa dan sebagainya yang dapat dikatakan hampir
sama dengan pemanfaatan sembako yang diperuntukkan bagi
golongan yang dinilai berhak untuk mendapatkannya.2

Kemudian pendistribusian zakat dengan skema produktif
dilakukan dengan metode yang berbeda. Pendistribusian dengan
cara ini dilakukan melalui pemberian hewan ternak kepada
mustahik, alat-alat pertukangan, mesin jahit, permodalan kegiatan
usaha dan kegiatan lainnya yang mendukung mustahik dalam
menjalankan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya yang mendukung
mustahik dalam menjalankan kegiatan usaha yang dibidangi.?
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendistribusian zakat dengan skema konsumtif dan produktif
memiliki perbedaan secara konseptual. Pendistribusian zakat

! Qanun Aceh No. 10. Tahun 2007 Tentang Baitul Mal.
% Ridwan Nurdin, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahig,
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2022). him. 52.
® Ramly dan Fajri, Peran Baitul Maal dalam Pendayagunaan Zakat
Produktif Terhadap Mustahiq Zakat, (Jurnal Akad, 2016). 1(1). 87-103.
1



dengan menggunakan skema produktif pada Baitul Mal Aceh
dilaksanakan oleh Unit ZIS Produktif.

Unit ZIS Produktif merupakan salah satu unit kerja pada
Baitul Mal Aceh yang dibentuk dengan tujuan memfasilitasi
kegiatan pendistribusian dana zakat dengan skema produktif berupa
pemberian modal usaha kepada mustahik dengan menggunakan
skema gardhul hasan atau tanpa bunga, program pemberian modal
usaha kepada masyarakat miskin melalui Baitul Mal Gampong,
bantuan alat-alat kerja kepada mustahik yang mempunyai skill
dengan program pemberian pelatihan lifeskill.* Program-program
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mustahik
dalam bidang usaha yang dijalankan, menumbuhkan jiwa
kewirausahaan dalam diri mustahik, memberikan tambahan modal
usaha dan meningkatkan pendapatan keluarga serta produktifitas
pada kegiatan usaha dengan harapan kesejahteraan mustahik
tersebut semakin mengalami peningkatan.

Peningkatan kesejahteraan mustahik dapat terealisasikan
ketika mustahik tersebut sudah keluar dari belenggu kemiskinan
atau berada dalam kondisi sejahtera. Kehadiran zakat pada
prinsipnya memang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan merupakan sumber dana yang tidak akan terputus
sebab zakat akan dihimpun secara terus-menerus pada setiap
saatnya. Penyaluran zakat skema produktif secara konseptual
mempunyai karakteristik tersendiri dimana dana yang disalurkan
tersebut dikhususkan untuk keperluan kegiatan yang dinilai dapat
memberikan feedback kepada mustahik secara terus-menerus
sehingga keuntungan yang diperoleh tersebut akan dapat digunakan
kembali untuk periode berikutnya.

* Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh, 2018. him. 38.

® Ridwan dan Siregar, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik
(Analisis SWOT Baitul Mal Aceh) (Jurnal Analitica Islamica, 2018). 7(2). 184-
198.

® Darmawan dan Solekah, Optimalisasi Penyaluran Zakat, Infak,
Sedekah (ZIS) Baznas Kota Pasuruan Terhadap Tingkat Kesejahteraan
Mustahik. (Jurnal limiah Ekonomi Islam, 2022). 8(2). 1196-1204.



Penyaluran ZIS Skema Produktif oleh Baitul Mal Aceh sudah
dilaksanakan dari tahun 2016 hingga saat ini. Pengalokasi dana
untuk kegiatan ZIS Produkitif sebesar 15% dari total dana yang
berhasil dikumpulkan oleh Baitul Mal Aceh.” Berikut data
pengumpulan Zakat, Infak dan Sedekah yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh.

Tabel 1.1
Penerimaan Zakat, Infak dan Sedekah Baitul Mal Aceh
. . Total ZIS Produktif
Tahun | Indikator Nominal (dalam jutaan) | (dalam jutaan)

Zakat | Rp61,703,621,770

2022 Infak | Rp40,297,323,069 | Rp 102,027 | Rp 25,506
HAL | Rp 27,007,000.00
Zakat Rp 59,182,498,101

2021 Infak | Rp27,260,114,137 | Rp 86,442 | Rp21,610
HAL :
Zakat | Rp57,556,552,817

2020 Infak Rp 24,987,643,694 | Rp 82,544 | Rp 20,636
HAL :
Zakat | Rp59,370,837,204

2019 Infak | Rp29,687,530,323 | Rp 89,058 | Rp 22,264
HAL -
Zakat | Rp54,014,187,358

2018 Infak | Rp 32,418,515,262 | Rp 86,432 | Rp 21,608
HAL :
Zakat | Rp 53,927,636,790

2017 | Infak | Rp23,602,012,262 | Rp77,529 | Rp 19,382
HAL ;
Zakat | Rp 27,970,836,358

2016 Infak | Rp22,455,881,595 | Rp50,426 | Rp 12,606
HAL -
Zakat

2015 Rp27,312498282 | o o576 | Rp12,144
Infak | Rp 21,264,480,978

" Kabag Pendayagunaan Baitul Mal Aceh, wawancara tanggal 22 Noveber 2022.



. . Total ZIS Produktif
Tahun | Indikator Nominal (dalam jutaan) | (dalam jutaan)

HAL -
Zakat | Rp 25,176,003,088

2014 Infak | Rp21,600,956,235 | Rp46,776 | Rp 11,694
HAL -
Zakat | Rp 11,385,431,670

2013 Infak | Rp20,006,282,834 | Rp31,391 | Rp7,847
HAL 5

Sumber: Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa nominal dana
zakat infak dan sedekah yang dihimpun Baitul Mal Aceh terus
mengalami peningkatan dalam 10 tahun terakhir sehingga alokasi
dana ZIS untuk kegiatan produktif juga mengalami peningkatan.
Pada tahun 2013 dana untuk kegiatan produktif dialokasikan senilai
Rp.7,8 miliar, tahun 2014 Rp.11,6 miliar, tahun 2015 Rp.12,14
miliar, tahun 2016 Rp.12,6 miliar, tahun 2017 Rp.19,3 miliar, tahun
2018 Rp.21,6 miliar, tahun 2019 Rp.22,2 miliar, tahun 2020
Rp.20.6 miliar, tahun 2021 Rp.21,6 miliar dan tahun 2022 Rp.25,5
miliar, hingga total dana yang di alokasikan kepada sektor
produktif dalam 10 tahun terakhir berjumlah Rp.175 miliar.

Meskipun anggaran yang sudah dikeluarkan mencapai
Rp.175 miliar dalam 10 tahun ini pada kenyataannya masih banyak
terdapat mustahik yang mengalami kendala dalam menjalankan
program produktif yang ditawarkan oleh Baitul Mal Aceh. Diantara
kendala tersebut seperti yang disebutkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Juliani (2019) yang menjelaskan bahwa Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Baitul Mal Aceh atau yang
sekarang dikenal dengan nama Unit ZIS Produktif belum maksimal
dalam melaksanakan pendampingan kepada mustahik zakat
produktif yang dikarenakan keterbatasan jumlah personil serta



alokasi anggaran operasional untuk LKMS Baitul Mal Aceh yang
belum maksimal.®

Ridwan (2022) dalam bukunya yang berjudul Zakat Produktif
menyebutkan bahwa ada beberapa kendala yang dihadapi Baitul
Mal Aceh dalam mendistribusikan zakat produktif seperti tidak
adanya tenaga pendamping di lapangan yang dapat mendampingi
mustahik secara continues atau terus menerus sampai dengan
mustahik tersebut berhasil karena memiliki kendala yang sulit
dihindari seperti berbenturannya waktu disebabkan karena
mustahik tersebut memiliki memiliki pekerjaan lain atau pekerjaan
sampingan lainnya sehingga lama-kelamaan kegiatan usaha yang
dijalankan perlahan akan menghilang dengan sendirinya (tidak ada
lagi pendamping).”

Penelitian yang dilakukan Munazir (2021) sebelumnya juga
menjelaskan hal yang sama dimana fungsi pengawasan yang
dilakukan oleh pihak Baitul Mal Aceh belum dilaksanakan secara
maksimal dan hal ini sangat berdampak kepada mustahik sehingga
sebagian dari mustahik binaan tersebut tidak dapat melakukan
pengelolaan dana tersebut dengan efisien dan kedepannya
mengakibatkan kegiatan usaha yang dijalankan mustahik menjadi
tidak berkembang secara signifikan.

Hasil yang linier dengan penjelasan di atas juga dijelaskan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Rasfadli (2018) dimana
menunjukkan pemberdayaan zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal
Aceh memiliki hambatan pada bidang operasional atau manajerial
seperti masih rendahnya kemampuan sumberdaya manusia yang
dimiliki dan rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
Baitul Mal Aceh serta alas an mendasar lainnya yang menyebabkan

8 Juliani, Dampak Penyaluran Zakat Produktif Terhadap

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (Kajian Pada Lembaga Keuangan Mikro
Syariah Baitul Mal Aceh), (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Tesis tidak
dipublikasi, 2019).

° Ridwan, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahig, (Banda
Aceh: Ar-Raniry Press, 2022). him. 108.



kurang optimalnya pemberdayaan mustahik melalui pendistribusian
zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh.®

Kemudian masih sejalan dengan hasil di atas, penelitian yang
dilakukan oleh Ridwan dan Siregar (2018) juga menunjukkan
bahwa fasilitator Baitul Mal Aceh masih tergolong sangat lemah
dalam hal kemampuan untuk melakukan pemasaran produk dan
jasa yang dihasilkan oleh mustahik binaan. Selain itu dari sisi lain,
ancaman utama yang dihadapi oleh mustahik zakat produktif ialah
tekanan biaya hidup yang terus mengalami peningkatan sehingga
memaksa mustahik untuk menyalahgunakan dana zakat yang
diberikan untuk modal usaha sector produktif ke pemenuhan
kebutuhan sector konsumtif.'*

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut dengan
menyertakan permasalahan yang akan di angkat, penulis sangat
tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam terkait
pendistribusian dana zakat melalui sektor produktif pada Baitul
Mal Aceh (BMA) dengan mengangkat judul Optimalisasi
Pendistribusian ZIS Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahik di Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang masalah dapat dirumuskan
masalah penelitian. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendistribusian ZIS Produktif Pada
Baitul Mal Aceh?
2. Bagaimana pola optimalisasi pendistribusian  ZIS
Produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik?

10 Rasfadli, Efektifitas Baitul Mal Aceh Tamiang Sebagai Lembaga
Pengelola Zakat Berdasarkan Qanun Nomor 10 Tahun 2007, (Tesis Universitas
Sumatra Utara, 2018).

1 Ridwan dan Siregar, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik
(Analisis SWOT Baitul Mal Aceh) (Jurnal Analitica Islamica, 2018). 7(2). 184-
198.



3. Bagaimana peluang dan tantangan  optimalisasi
pendistribusian  ZIS  Produktif untuk meningkatkan
kesejahteraan mustahik di Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan,
peneliti membuat tujuan masalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis konsep pendistribusian ZIS Produktif
Pada Baitul Mal Aceh?
2. Untuk menganalisis pola optimalisasi ZIS Produktif untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik?
3. Untuk menganalisis peluang dan tantangan optimalisasi
pendistribusian  ZIS Produktif untuk meningkatkan
kesejahteraan mustahik di Aceh?

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis (Akademis)

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan ilmu pengetahuan/wawasan untuk akademisi
mengenai pengentasan kemiskinan di Aceh melalui
pemberian zakat produktif serta dapat menjadi sumber
perbandingan antara teori yang sudah dipelajari dengan
implementasi yang saat ini diterapkan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait
dengan zakat produktif terhadap peningkatan kesejahteraan
mustahik di Aceh.

1.4.2 Manfaat Praktis (Operasional)

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
masukan bagi pihak Baitul Mal Aceh kedepannya dalam
mendistribusikan ZIS Produktif dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan mustahik di Aceh.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
konkrit tentang kondisi Baitul Mal Aceh saat ini kepada
pihak internal maupun eksternal terkait dengan program
pendistribusian zakat khususnya pada skema produktif.

1.5 Kajian Pustaka

Membahas suatu pokok permasalahan yang sebelumnya
sudah dilakukan perumusan pada rumusan masalah, maka
diperlukan sebuah rangkaian penulisan yang sistematis tentang
kajian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
sehingga dapat menjadi bahan acuan atau landasan teori yang dapat
mendukung kegiatan pengkajian permasalahan. Adapun beberapa
uraian kajian pustaka yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Darmawan dan Solekah (2022) melakukan penelitian dengan
mengangkat judul Optimalisasi Penyaluran Zakat, Infak, Sedekah
(ZIS) Baznas Kota Pasuruan Terhadap Tingkat Kesejahteraan
Mustahik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis
penyaluran zakat, infak dan sedekah secara optimal. Hasil
penelitian ini menunjukkan optimalisasi penyaluran zakat, infak,
sedekah (ZIS) Baznas tersalurkan dengan baik dan tepat sasaran
serta telah berdampak terhadap bagi kesejahteraan mustahik.
Realisasi program zakat, infak, sedekah yang sudah disalurkan oleh
Baznas sejauh ini sudah efektif dalam meningkatkan perekonomian
mustahik. Kemudian dari sisi pengawasan, Baznas kota Pasuruan
harus terus melakukan kegiatan pengawasan dan memberikan
arahan serta bimbingan terhadap kegiatan usaha yang dilakukan
oleh mustahik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama menganalisis tentang pendayagunaan
dana zakat infak dan sedekah terhadap peningkatan kesejahteraan
mustahik. Kemudian yang menjadi pembeda antara penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan terdapat pada objek
penelitian yang digunakan dimana penelitian ini dilakukan pada



Baznas kota Pasuruan sedangkan peneliti melakukan penelitian di
Baitul Mal Aceh.

Nurfadillah et al (2022) melakukan sebuah penelitian dengan
mengangkat judul Strategi Pengelolaan Zakat Produktif dan
Perannya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Adapun
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis bagaimana
strategi pengelolaan dana zakat produktif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sebagai mustahik dan mengetahui
keunikan dan ciri khas strategi pengelolaan zakat produktif serta
perannya bagi kesejahteraan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan pengelolaan zakat produktif pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Makassar, Lazismu
Makassar, Wahdah Inspirasi Zakat (WIM) dan Yatim Mandiri
Makassar diaktualisasikan kedalam berbagai program khususnya
bidang ekonomi. Bentuk zakat produktif pada keempat lembaga
zakat tersebut berupa bantual modal usaha dan alat pendukung
kegiatan usaha sekaligus dengan pendampingan dan monitoring.
Berbagai macam bentuk program yang dijalankan tersebut
mempunyai dampak yang positif bagi kesejahteraan masyarakat
setempat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama mengkaji tentang strategi pendistribusian
zakat dengan skema produktif. Sedangkan yang menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak
pada objek penelitian yang dilakukan dimana pada penelitian ini
menggunakan objek kajian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
kota Makassar, Lazismu Makassar, Wahdah Inspirasi Zakat (WIM)
dan Yatim Mandiri Makassar sedangkan pada penelitian yang
peneliti lakukan menggunakan objek kajian Baitul Mal Aceh.

Syahidah dan Nurhalisa (2022) melakukan penelitian dengan
mengangkat judul Management of Produktive Zakat in the
Development of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) at
the National Baznas of Bulukumba Regency. Penelitian ini
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dilakukan dengan tujuan menganalisis bagaimana pengelolaan
zakat produktif pada Baznas kabupaten Bulukumba. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaam zakat produktif pada Baznas Bulukumba
berpedoman pada SOP yang sudah ditetapkan untuk mempermudah
kegiatan assessment. Mempunyai perencanaan sebelum mengimput
nama mustahik dengan mempertimbangkan kebutuhan mustahik
supaya seimbang. Mustahik yang mendapatkan bantuan zakat
produktif masih ada yang stagnan dan ada juga yang sudah berhasil
bertransformasi menjadi muzakki.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama menganalisis terkait pendistribusian zakat
pada sektor produktif. Kemudian perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan ialah dimana yang menjadi
objek kajian penelitian ini ialah Baznas Bulukumba sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan pada Baitul Mal Aceh.

Lubis (2022) melakukan penelitian dengan mengangkat judul
Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Pemberdayaan
Ekonomi di LAZISMU Kota Medan. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis efektifitas pendayagunaan dana
zakat produktif di LAZISMU kota Medan dalam melakukan
kegiatan pemberdayaan ekonomi para mustahik. Hasil penelitian
menunjukkan konsep pendayaagunaan ekonomi mustahik yang
dilakukan oleh LAZISMU kota Medan dituangkan kedalam
beberapa program diantaranya pemberian modal usaha, pelatihan
keterampilan kerja dan pemberian bantuan alat kerja. Sedangkan
untuk indikator efektifitas menggunakan teori yang dikemukakan
olen Ni Wayan Budiani yaitu tentang ketetapan sasaran program,
sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada sama-sama meneliti terkait dengan kegiatan
pendayagunaan dana zakat atau pendistribusian zakat pada sektor
produktif. Kemudian yang menjadi pembeda antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada objek
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kajian dimana penelitian ini dilakukan pada LAZISMU Kota
Medan sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yakni pada
Baitul Mal Aceh.

Ramadhan dan Huda (2022) melakukan penelitian dengan
mengangkat judul Optimalisasi Pendayagunaan Dana Zakat, Infak
dan Sedekah Melalui Program Pendidikan (Studi Pada LAZ Baitul
Maal Hidayatullah Gerai Samarinda). Penelitian bertujuan untuk
menganalisis mekanisme pendayagunaan ZIS dan dampak
pendayagunaan ZIS pada program Pendidikan di LAZ Baitul Maal
Hidayatullah. Hasil penelitian menunjukkan LAZ Baitul Maal
Hidayatullah Gerai Samarinda sudah berhasil memanfaatkan dana
zakat, infak dan sedekah melalui program beasiswa Pendidikan
Senyum Anak Indonesia. Manfaat yang sudah dirasakan dari
pemberian beasiswa ini sangat berdampak kepada siswa mulai dari
dampak ekonomi kepada keluarga, tingkat pendidikan hingga
bertambahnya hafalan siswa di pesantren.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama mengkaji tentang optimalisasi dana zakat,
infak dan sedekah secara produktif. Sedangkan yang menjadi
pembedanya terletak pada fokus penggunaan dana dan lokasi
penelitiannya, pada penelitian ini fokus dananya untuk kegiatan
program pendidikan dan berlokasi di Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Baitul Mal Hidayatullah Gerai Samarinda. Sedangkan pada
penelitian yang akan peneliti lakukan lebih berfokus kepada
kegiatan pemberian modal usaha dan yang terkait serta penelitian
dilakukan pada Baitul Mal Aceh.

Imama (2022) melakukan penelitian tentang zakat produktif
dengan judul Zakat Produktif: Kebijakan Pengelolaan Keuangan
Publik Sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan di Indonesia.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis zakat
produktif dalam kebijakan pengelolaan keuangan publik sebagai
instrumen pengentasan kemiskinan di Indonesia. Metode penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi
pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan zakat produktif dalam
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perspektif syariat diperbolehkan untuk meningkatkan kehidupan
ekonomi mustahik. Kriteria yang harus dipenuhi dalam melakukan
pendistribusian zakat produktif ialah kepatuhan terhadap ketentuan
Syariah, menghasilkan nilai tambah terhadap ekonomi mustahik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama meneliti tentang pendistribusian dana
zakat pada sector produktif. Sedangkan untuk perbedaannya ialah
pada penelitian ini dilakukan dengan menjurus kepada manajemen
keuangan yang dilakukan sedangkan pada penelitian yang peneliti
lakukan cenderung kepada skema optimalisasi pendistribusian dana
yang dilakukan pada sektor produktif.

Lukmanul et al (2022) melakukan sebuah penelitian dengan
mengangkat judul Perbandingan Zakat Produktif Antara Baznas
dan Lazismu Kota Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis bagaimana perbandingan antara Baznas
dengan Lazizmu kota Surakarta. Peneltian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Adapun
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan Baznas dan Lazismu kota
Surakarta yakni pada pendistribusian zakat produktif, Kriteria
mustahi, kriteria muzakki, penghimpunan zakat, penyaluran zakat
dan mekanisme pendampingan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama memfokuskan penelitian pada penyaluran
dana zakat dengan sector produktif. Kemudian untuk perbedaan
penelitian ini dengan penelirian yang akan peneliti lakukan terletak
pada model penelitian dimana penelitian ini membandingkan
Baznas dengan Lazismu kota Surakarta sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan lebih berfokus pada kegiatan pendistribusian
yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh.

Sri et al (2022) melakukan penelitian dengan mengangkat
judul Pendampingan Zakat Produktif Berbasis Masyarakat Desa
Sukoharjo Kepanjen Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuang menganalisis mekanisme pendampingan zakat
produktif berbasis masyarakat desa Sukoharjo Kepanjen kabupaten
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Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsep zakat produktif berbasi
zakat produktif mempunyai makna bahwasanya dalam upaya
pengelolaan zakat dibutuhkan kerjasama antar masyarakat
sekaligus dengan lembaga. Konsep zakat produktif berbasis
masyarakat juga memilik makna bahwa hasil dari pendayagunaan
zakat akan disesuaikan dengan situasi, kondisi dan kebutuhan
masyarakat seperti ekonomi, agama, budaya, pendidikan, sosial,
dan kesehatan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama menganalisis terkait pendistribusian dana
zakat secara produktif. Sedangkan yang menjadi pembeda antara
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah
terletak pada objek penelitian dimana pada penelitian ini dilakukan
pada kabupaten Malang sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan berlokasi di Baitul Mal Aceh.

Farid et al (2021) melakukan penelitian dengan mengangkat
judul Analisis Pemberdayaan Ekonmi Masyarakat Melalui Program
Gampoeng Produktif di Baitul Mal Aceh. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji program gampong produktif yang diterapkan oleh
pihak Baitul Mal Aceh dalam upaya memberdayakan masyarakat
dalam bentuk penyaluran modal usaha melalui gampong. Hasil
penelitian ini menunjukkan, pertama pemberdayaan masyarakat
melalui gampong produktif Baitul Mal Aceh diterapkan dengan
mekanisme yang mudah dipahami oleh masyarakat penerima
bantuan. Kemudian kedua program gampong produktif dalam
memberdayakan masyarakat penerima bantuan di Baitul Mal Aceh
terbukti mampu memberikan kemajuan di bidang usaha. Terakhir
terdapat beberapa kendala dari segi aspek pengembangan dan
keberlangsungan pemberdayaan mustahik diantaranya; masyarakat
yang tidak menjadi penerima bantuann umumnya tidak mengetahui
adanya program gampong produktif ini, hal ini disebabkan
kurangnya sosialisasi dan tertutupnya program yang dilaksanakan.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama befokus pada pemberdayaan mustahik
secara produktif dan lokasi penelitian pada Baitul Mal Aceh.
Sedangkan untuk perbedaan penelitian ini menggunakan program
gampong produktif sebagai variabel penelitian sedangkan pada
penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada pendistriusian zakat
produktif yang lebih umum dan sistematis.

Muhammad et al (2021) melakukan sebuah penelitian dengan
mengangkat judul Branding Media Komunikasi Dalam Manajemen
Pemasaran Terhadap Potensi Zakat Produktif Pada Klinik Pratama
Dhuafa Tersenyum. Penelitian ini dilakukan untung menganalisis
bagaimana suatu branding media komunikasi dalam manajemen
pemasaran dapat memiliki dampak terhadap potensi zakat produktif
pada klinik pratama dhuafa tersenyum. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan studi kasus di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penguatan potensi zakat di kota Banjarmasin dan sekitarnya
harus menjadi perhatina serius mengingat potensi zakat sangat
signifikan di kalangan umat Islam guna membantu pemerintah
untuk memberantas kemiskinan, demikian juga media komunikasi
promosi brand laz dguafa. Senyuman dibutuhkan dalam berbagali
media komunikasi manajemen pemasaran dalam memperkuat
potensi zakat di masyarakat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama mengkaji tentang dana zakat pada sektor
produktif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan terletak pada titik fokus kajian yang
dilaklukan dimana penelitian ini memfokuskan kajian pada
branding media komunikasi dalam manajerial pemasaran dan juga
objek kajiannya pada klinik pratama dhuafa tersenyum. Sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada optimalisasi
pendistribusian zakat pada sektor produktif dan objek kajian pada
Baitul Mal Aceh.
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Juliani (2020) melakukan penelitian dengan judul Dampak
Penyaluran Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Mustahik (Kajian Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah Baitul
Mal Aceh). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis
bagaimana dampak dari penyaluran zakat produktif terhadap
pemberdayaan ekonomi mustahik. Kemudian Hasil dari penelitian
ini menunjukkan yang pertama LKMS belum maksimal dalam
pendampingan mustahik zakat produktif. Kedua mustahik
menyikapi dengan baik zakat produktif melalui pendayagunaan,
sasaran dan penyaluran. Ketiga pembekalan yang diberikan kepada
mustahik belum maksimal.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama meneliti tentang zakat produktif pada
baitul mal Aceh. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak penyaluran zakat produktif sedangkan pada
penelitian yang akan peneluti lakukan berfokus pada optimalisasi
pendistribusian zakat produktif.

Iftiho et al (2019) melakuakn penelitian dengan mengangkat
judul Optimalisasi Pengelolaan Dana Zakat Profesi di Baznas
Kabupaten Sampang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana pengoptimalisasian pengelolaan dana zakat profesi di
Baznas kabutapen Sampang. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan
zakat profesi di Baznas kabupaten Sampang yang mencakup
pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian dilakukan sesuai
dengan konsep Syariah. Kemudian system yang dilakukan cukup
efektif mengembangkan dana zakat yang terkumpul dan dapat
membantu kesejahteraan ekonomi masyarakat kabupaten Sampang.
Objek pendistribusian zakat sudah terealisasi sesuai ketentuan
kategori mustahik dalam Islam.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama menganalisis bagaimana optimalisasi
pendistribusian dana zakat yang dilakukan. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah
pada penelitian ini dana zakat yang di analisis merupakan zakat
profesi dan lokasi penelitian pada Baznas kabupaten Sampang
sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan menganalisis
pengoptimalisasian dana ZIS Produktif dan dilakukan pada Baitul
Mal Aceh.

Nurdin et al (2018) melakukan penelitian dengan mengangkat
judul Konsepsi Pemberdayaan Zakat Produktif (Kajian Atas
Praktik Beberapa Badan Amil Zakat). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana konsepsi pemberdayaan zakat
produktif yang ditujukan untuk kesejahteraan mstahik yang
dilaksanakan oleh badan amil zakat dalam menyalurkan zakat.
Hasil penelitian ini menunjukkan, pertama penyaluran zakat
dilakukan melalui dua pendekatan yakni pendekatan konsumtif dan
pendekatan produkti. Kedua konsumtif merupakan penyaluran
zakat dengan skema bagi habis atau dibagi untuk dihabiskan.
Ketiga produktif yakni penyauran zakat untuk merangsang
kehidupan yang lebih baik yaitu berupa bantuan modal usaha, alat
dan lainnya. Keempat Badan Amil Zakat secara keseluruhan
memahami zakat produktif sebagai zakat yang disalurkan kepada
mustahik dengan orientasi dana zakat dapat merubah
kecenderungan mustahik. Kelima skema Qardul Hasani efektif
dalam pengembaliannya, pengurus melakukan penyaluran zakat
produktif melalui skema hibah. Keenam pengurus zakat yang
diteliti menyalurkan zakat secara langsung habis artinya dana zakat
yang dikumpulkan tahun ini langsung dibagi habis. Ketujuh dana
zakat produktif yang disalurkan kepada mustahik dalam bentuk
modal usaha relatif terbatas (sekitar 30%). Kedelapan dampak
pendistribusian dana zakat pada sektor produktif bagi kehidupan
mustahik sangat membantu pengembangan ekonomi rumah tangga
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mustahik tersebut. Kendati demikian, saat ini mustahik ditemukan
lebih banyak dari pada dana zakat yang terhimpun/terkumpul.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan ialah sama-sama menelaah konsepsi zakat produktif yang
disalurkan. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian
dimana pada penelitian ini menggunakan beberapa objek dengan
metode komparasi sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
fokus satu saja dan lebih menekankan kepada pengoptimalisasian
pendistribusian zakat produktif.

Nono dan Mohamad (2018) melakukan penelitian dengan
judul Analisis Zakat Produktif Terhadap Indeks Kemiskinan, Nilai
Material dan Spiritual Para Mustahik. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan menganalisis perubahan pendapatan rumah tangga
mustahik pasca mendapatkan bantuan dana zakat produktif dari
Zakat Center Thorigotul Jannah Cirebon. Penelitian ini merupakan
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga mustahiktersebut
mengalami peningkatan signifikan setelah mendapatkan bantuan
dana zakat produktif. Karakteristik nilai material dan spiritual
mustahik mengalami peningkatan pasca mendapatkan bantuan dana
zakat produktif.

Abdul dan Desi (2018) melakukan penelitian dengan judul
Analisis Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Mustahik (Studi
Pada Lembaga Amil Zakat Infag Sadagoh NU Yogyakarta).
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengelolaan zakat
produktif serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan
mustahik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan turun langusng ke lapangan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat produktif LAZISNU
Yogyakarta tidak hanya menerima, mengumpulkan dan
mendistrinbusikan dana zakat produktif, akan tetapi memberikan
pengawasan dan pendampingan kepada musthaik. Sedangkan
dampak kesejahteraan mustahik pada tingkat keluarga sejahtera |
mencapai 38,5% tingkat keluarga sejahtera Il mencapai 28,5%
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tingkat keluarga sejahtera 111 mencapai 16%5 dan tingkat keluarga
sejahtera 111 plus mencapai 16,5%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama mengkaji tentang pendistribusian zakat
dengan skema produktif. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah penelitian ini
dilakukan di LAZISNU Yogyakarta sedangkan pada penelitian
yang akan peneliti lakukan yakni pada Baitul Mal Aceh.

Raihanul et al (2018) melakukan sebuah penelitian dengan
mengangkat judul Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan
(Studi Kasus Baitul Mal Aceh Untuk Zakat Produktif di Kota
Banda Aceh). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengentasan kemiskinan dalam pandangan Islam, kemudian untuk
mengetahui proses pengelolaan zakat produktif oleh Baitul Mal
Aceh dan untuk mengetahui dampak penyaluran zakat produktif
oleh Baitul Mal Aceh terhadap pengentasan kemiskinan. Hasil
penelitian ini menunjukkan, pertama dalam pandangan Islam peran
zakat menjadi sangat penting dalam pengentasan kemiskinan.
Kedua proses pengelolaan zakat produktif Baitul Mal Aceh
membentuk unit ZIS produktif. Ketiga dampak penyaluran zakat
produktif terhadap pengentasan kemiskinan menunjukkan rata-rata
pendapatan sesudah mendapatkan dana zakat produktif tidak sama
atau berbeda signifikan dengan rata-rata pendapatan sebelum
mendapatkan dana zakat produktif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah sama-sama meneliti tentang zakat produktif yang
didistribusikan oleh Baitul Mal Aceh. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada arah
penelitian dimana pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh baitul mal
aceh melalui zakat produktif dan bagaimana konsep pengelolaan
serta dampak yang akan ditimbulkan dengan pendistribusian zakat
secara produktif. Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan lebih mengarah kepada kegiatan atau menawarkan skema
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untuk mengoptimalisasikan konsep pendistribusian zakat produktif
yang sedang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yakni sama-sama meneliti tentang zakat produktif. Penelitian yang
dilakukan oleh Ashal et al (2021) berfokus pada program gampong
produktif. Penelitian yang dilakukan Juliani (2020) berfokus pada
dampak penyaluran zakat secara produktif terhadap pemberdayaan
ekonomi mustahik. Penelitian yang dilakukan Nurdin et al (2018)
berfokus pada konsep dari pendistribusian zakat produktif dan
penelitian yang dilakukan oleh Akmal et al (2018) berfokus kepada
pengentasan kemiskinan melalui zakat produktif. Penelitian yang
akan peneliti lakukan berfokus pada optimalisasi dan rekonstruksi
skema pendistribusian zakat produktif dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan mustahik sehingga mampu menjawab permasalahan
yang sedang dihadapi.

Tabel 1.1
Identitas Penelitian
Ident_lt_as Hasil Penelitian
Penelitian
Darmawan  dan | 1.Optimalisasi penyaluran zakat, infak, sedekah
Solekah (2022) (ZIS) Baznas tersalurkan dengan baik dan
Optimalisasi tepat sasaran serta telah berdampak terhadap

Penyaluran Zakat, bagi kesejahteraan mustahik.

Infak,  Sedekah | 2.Realisasi program zakat, infak, sedekah yang
(21S) Baznas sudah disalurkan oleh Baznas sejauh ini sudah
Kota  Pasuruan efektif dalam meningkatkan perekonomian
Terhadap Tingkat mustahik.

Kesejahteraan 3.Baznas kota Pasuruan harus terus melakukan
Mustahik pengawasan dan memberikan arahan terhadap
kegiatan usaha mustahik.

Nurfadillah et al | 1. Pengelolaan zakat produktif pada Badan Amil

(2022) Zakat Nasional (BAZNAS) kota Makassar,
Strategi Lazismu Makassar, Wahdah Inspirasi Zakat
Pengelolaan (WIM) dan Yatim Mandiri Makassar

Zakat  Produktif diaktualisasikan kedalam berbagai program
dan Perannya khususnya bidang ekonomi.
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Ident.lt_as Hasil Penelitian
Penelitian
Dalam 2. Bentuk zakat produktif pada keempat
Meningkatkan lembaga zakat tersebut berupa bantual modal
Kesejahteraan usaha dan alat pendukung kegiatan usaha
Masyarakat sekaligus  dengan  pendampingan  dan
monitoring.

3. Berbagai macam bentuk program yang
dijalankan tersebut mempunyai dampak yang
positif  bagi  kesejahteraan  masyarakat
setempat.

Syahidah dan | 1.Pengelolaam zakat produktif pada Baznas

Nurhalisa (2022)
Management  of
Produktive Zakat
in the
Development  of
Micro, Small and
Medium
Enterprises
(MSMEs) at the
National Baznas
of Bulukumba

Bulukumba berpedoman pada SOP yang sudah
ditetapkan untuk mempermudah kegiatan
assessment.

2.Mempunyai perencanaan sebelum mengimput
nama mustahik dengan mempertimbangkan
kebutuhan  mustahik supaya seimbang.
Mustahik yang mendapatkan bantuan zakat
produktif masih ada yang stagnan dan ada juga
yang sudah berhasil bertransformasi menjadi
muzakki

Regency

Lubis (2022) 1. Konsep pendayaagunaan ekonomi mustahik
Efektifitas yang dilakukan oleh LAZISMU kota Medan
Pendayagunaan dituangkan kedalam beberapa program
Zakat  Produktif diantaranya pemberian modal usaha, pelatihan
Pada keterampilan kerja dan pemberian bantuan
Pemberdayaan alat kerja.

Ekonomi di | 2. Indikator efektifitas menggunakan teori dari

LAZISMU Kota
Medan

Ni Wayan Budiani yaitu ketetapan sasaran
program, sosialisasi program, tujuan program
dan pemantauan program.

Ramadhan  dan
Huda (2022)
Optimalisasi
Pendayagunaan
Dana Zakat, Infak
dan Sedekah
Melalui Program

Pendidikan (Studi

1.LAZ Baitul Maal Hidayatullah Gerai
Samarinda sudah berhasil memanfaatkan dana
zakat, infak dan sedekah melalui program
beasiswa Pendidikan Senyum Anak Indonesia.
2.Manfaat yang sudah dirasakan dari pemberian
beasiswa ini sangat berdampak kepada siswa
mulai dari dampak ekonomi kepada keluarga,
tingkat pendidikan hingga bertambahnya
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Identitas
Penelitian

Hasil Penelitian

Pada LAZ Baitul
Maal

hafalan siswa di pesantren.

Hidayatullah

Gerai Samarinda)

Imama (2022) 1.Zakat produktif dalam perspektif syariat
Zakat Produktif: | diperbolehkan untuk meningkatkan kehidupan
Kebijakan ekonomi mustahik.

Pengelolaan 2.Kriteria yang harus dipenuhi dalam melakukan
Keuangan Publik | pendistribusian  zakat  produktif  ialah
Sebagai kepatuhan terhadap ketentuan Syariah,
Pengentasan menghasilkan nilai tambah terhadap ekonomi
Kemiskinan  di mustahik.

Indonesia

Lukmanul (2022)
Perbandingan
Zakat  Produktif
Antara Baznas
dan Lazismu Kota
Surakarta

1.Perbedaan Baznas dan Lazismu kota Surakarta
yakni terletak pada kegiatan pendistribusian
zakat produktif, kriteria mustahi, kriteria
muzakki, penghimpunan zakat, penyaluran
zakat dan mekanisme pendampingan.

Sri et al (2022)
Pendampingan
Zakat  Produktif
Berbasis
Masyarakat Desa
Sukoharjo
Kepanjen
Kabupaten
Malang

1.Konsep zakat produktif berbasi zakat
produktif mempunyai makna bahwasanya
dalam upaya pengelolaan zakat dibutuhkan
kerjasama antar masyarakat sekaligus dengan
lembaga.

2.Konsep zakat produktif berbasis masyarakat
juga memilik makna bahwa hasil dari
pendayagunaan zakat akan disesuaikan dengan
situasi, kondisi dan kebutuhan masyarakat
seperti ekonomi, agama, budaya, pendidikan,
sosial, dan kesehatan.

Farid et al (2021)
Analisis
Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Melalui Program
Gampong
Produktif di
Baitul Mal Aceh

1.Pemberdayaan masyarakat melalui gampong
produktif Baitul Mal Aceh diterapkan dengan

mekanisme yang mudah dipahami oleh
masyarakat penerima bantuan.
2.Program gampong produktif  dalam

memberdayakan masyarakat penerima bantuan
di Baitul Mal Aceh terbukti mampu
memberikan kemajuan di bidang usaha.
3.Terdapat beberapa kendala dari segi aspek
pengembangan dan keberlangsungan
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Identitas
Penelitian

Hasil Penelitian

pemberdayaan mustahik diantaranya;
masyarakat yang tidak menjadi penerima
bantuann umumnya tidak mengetahui adanya
program gampong produktif ini, hal ini
disebabkan  kurangnya  sosialisasi  dan
tertutupnya program yang dilaksanakan.

Muhammad et al

1.Penguatan potensi zakat di kota Banjarmasin

(2021) dan sekitarnya harus menjadi perhatina serius
Branding Media | mengingat potensi zakat sangat signifikan di
Komunikasi kalangan umat Islam guna membantu
Dalam pemerintah untuk memberantas kemiskinan,
Manajemen demikian juga media komunikasi promosi
Pemasaran brand laz dhuafa.

Terhadap Potensi | 2.Senyuman dibutuhkan dalam berbagai media
Zakat  Produktif komunikasi manajemen pemasaran dalam
Pada Klinik | memperkuat potensi zakat di masyarakat.
Pratama Dhuafa

Tersenyum

Juliani (2020) | 1.Lembaga Keuangan Mikro Syariah belum
Dampak maksimal dalam pendampingan mustahik
Penyaluran Zakat | zakat produktif.

Produktif 2.Mustahik menyikapi dengan baik zakat
terhadap produktif melalui pendayagunaan, sasaran dan
Pemberdayaan penyaluran.

Ekonomi 3.Pembekalan yang diberikan kepada mustahik
Mustahik (Kajian belum maksimal.

Pada  Lembaga

Keuangan Mikro

Syariah Baitul

Mal Aceh)

Iftiho et al (2019) | 1.Sistem pengelolaan zakat profesi di Baznas
Optimalisasi kabupaten =~ Sampang yang  mencakup

Pengelolaan Dana
Zakat Profesi di
Baznas
Kabupaten
Sampang

pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian
dilakukan sesuai dengan konsep Syariah.
2.Kemudian system yang dilakukan cukup
efektif mengembangkan dana zakat yang
terkumpul dan dapat membantu kesejahteraan
ekonomi masyarakat kabupaten Sampang.
3.0bjek pendistribusian zakat sudah terealisasi
sesuai ketentuan kategori mustahik dalam
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Identitas
Penelitian

Hasil Penelitian

Islam.

Nurdin et al
(2018) Konsepsi
Pemberdayaan
Zakat  Produktif
(Kajian Atas
Praktik Beberapa
Badan Amil
Zakat)

1.Penyaluran zakat dilakukan secara konsumtif
dan pendekatan produkti.

2.Konsumtif merupakan penyaluran zakat
dengan skema bagi habis atau dibagi untuk
dihabiskan.

3.Ketiga produktif yakni penyauran zakat untuk
merangsang kehidupan yang lebih baik yaitu
berupa bantuan modal usaha, alat dan lainnya.

4.Keempat Badan Amil Zakat secara
keseluruhan ~memahami zakat produktif
sebagai zakat yang disalurkan kepada
mustahik dengan orientasi dana zakat dapat
merubah kecenderungan mustahik.

5.Kelima skema Qardul Hasani efektif dalam
pengembaliannya,  pengurus  melakukan
penyaluran zakat produktif melalui skema
hibah.

6.Keenam pengurus zakat yang diteliti
menyalurkan zakat secara langsung habis
artinya dana zakat yang dikumpulkan tahun ini
langsung dibagi habis.

7.Ketujuh dana zakat produktif yang disalurkan
kepada mustahik dalam bentuk modal usaha
relatif terbatas (sekitar 30%).

8.Kedelapan dampak zakat produktif bagi
kehisupan  mustahik  sangat membantu
pengembangan ekonomi rumah tangganya.
Namun mustahik ditemukan lebih banyak
daripada dana zakat yang terkumpul.

Nono dan
Mohamad (2018)

1.Pendapatan rumah tangga mustahiktersebut
mengalami peningkatan signifikan setelah

Analisis Zakat | mendapatkan bantuan dana zakat produktif.
Produktif 2.Karakteristik nilai material dan spiritual
Terhadap Indeks mustahik  mengalami  peningkatan pasca
Kemiskinan, Nilai mendapatkan bantuan dana zakat produktif.
Material dan

Spiritual Para

Mustahik

Abdul dan Desi | 1.Pengelolaan zakat produktif LAZISNU
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Amil Zakat Infaq

Ident.lt_as Hasil Penelitian

Penelitian
(2018) Yogyakarta  tidak hanya menerima,
Analisis ~ Zakat | mengumpulkan dan mendistrinbusikan dana
Produktif zakat, akan tetapi memberikan pengawasan
Terhadap dan pendampingan kepada musthaik.
Kesejahteraan 2.Dampak kesejahteraan mustahik pada tingkat
Mustahik  (Studi keluarga sejahtera | mencapai 38,5% tingkat
Pada Lembaga | keluarga sejahtera Il mencapai 28,5% tingkat

keluarga sejahtera Il mencapai 16%5 dan

Sadagoh NU | tingkat keluarga sejahtera Il plus mencapai
Yogyakarta) 16,5%.

Raihanul et al | 1.Dalam pandangan Islam peran zakat menjadi
(2018) sangat penting dalam pengentasan kemiskinan.
Zakat  Produktif | 2.Proses pengelolaan zakat produktif Baitul Mal
Untuk Aceh membentuk unit ZIS produktif.
Pengentasan 3.Dampak penyaluran zakat produktif terhadap
Kemiskinan pengentasan kemiskinan menunjukkan rata-
(Studi Kasus rata pendapatan sesudah mendapatkan dana
Baitul Mal Aceh | =zakat produktif tidak sama atau berbeda
Untuk Zakat | signifikan denganr rata-rata pendapatan
Produktif di Kota | sebelum mendapatkan dana zakat produkitif.
Banda Aceh)

1.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sebuah bentuk turunan dar
spesifikasi dari permasalahan yang dibangun sebagai acuan alur
logika yang terstruktur dan sistematis dan dapat mendeskripsikan
kerangka teoritis suatu penelitian (Adiyasa et al, 2018). Sugiyono
(2017:60) menjelaskan kerangka berpikir merupakan sintesa yang
mendeskripsikan hubungan dan korelasi antara variabel yang
diteliti dan merupakan alur untuk pemecahan permasalahan serta
melakukan perumusah hipotesis berbentuk bagan atau struktur
yang dilengkapi dengan penjelasan kualitatif.

Pendistribusian zakat infak dan sedekah secara produktif
lebih terstruktur dan sistematis akan memberikan pengaruh atau
implikasi yang lebih signifikan kepada mustahik. Pendistribusian
zakat infak dan sedekah melalui sektor produktif yang dilakukan
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oleh Baitul Mal Aceh saat ini dinilai berjalan masih belum optimal
sehingga membutuhkan sebuah rekonstruksi konsep dalam
melakukan kegiatan pendistribusian. Pendistribusian dana zakat
infak dan sedekah secara produktif tentu dituntut supaya
mempertyimbangkan aspek keberlangsungan secara berkala dan
terus menerus serta dengan membuat perencanaan yang terarah
serta roadmp yang terukur sehingga transformasi mustahik menjadi
muzakki zakat yang selama ini dicita-citakan oleh Baitul Mal Aceh
dan semua secara keseluruhan dapat terealisasi dengan lebih
sistematis dan bertarget.

Sejalan dengan pengoptimalisasian pendistribusian zakat
infak dan sedekah produktif tersebut tentunya akan mendapatkan
pro dan kontra atau peluang dan tantangan yang mana ini
merupakan suatu suatu hal yang tentu saja diperhitungkan dalam
proses pengoptimalisasian pendistribusian zakat infak dan sedekah
tersebut. Berikut ini merupakan struktur atau bagan kerangka
pemikiran yang digunakan pada penelitian ini:

[ Dana ZIS }
\

[ ZI1S Produktif }
\’

[ Pendistribusian Tidak Optimal ]

AANTR

W Peluang dan Tantangan

Rekonstruksi Konsep
Pendistrihiisian

~N

Pendistribusian Zakat
Yana Optimal

Rekonstruksi Konsep
Pendistribusian

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan metode
mengumpulkan data dari suatu fenomena yang terjadi dengan
tujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi tersebut.'?
Kemudian selain itu, penelitian kualitatif juga dilakukan dengan
tujuan untuk mendeskripsikan, meringkas berbagai kondisi, situasi
dan fenomena yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat
yang menjadi objek penelitian.*?

Penelitian yang akan penulis lakukan ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dikarenakan penyesuaian dengan permasalahan
yang akan dikaji atau sedang di angkat dinilai terlalu kompleks atau
rumit sehingga membutuhkan suatu rancangan atau scenario
penanganan yang lebih menjurus dan spesifik serta mendalam
sehingga hasil dari penelitian yang akan dilakukan dapat menjawab
semua permasalahan yang diangkat tersebut.

1.7.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Baitul Mal Aceh. Alasan utama
pemilihan Baitul Mal Aceh sebagai lokasi untuk dilakukannya
penelitian dikarenakan Baitul Mal Aceh merupakan Badan Amil
Zakat yang dibentuk langsung oleh Pemerintah Aceh dengan tujuan
atau pembebanan tugas untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan
dana zakat infak dan sedekah yang kemudian akan dilakukan
pengelolaan atas dana yang terkumpul tersebut dan selanjutnya di
distribusikan kepada golongan yang mempunyai hak untuk
menerimanya yang disebut dengan mustahik. Baitul Mal Aceh
beralamatkan di JI. Nyak Arief No0.148-A, Jeulingke, Kecamatan
Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.

12 Anggito Albi dan Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV. Jejak, 2018). him.

13 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya), (Jakarta: Kencana, 2007) him. 68
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1.7.3 Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah subjek dimana pemerolehan
data dilakukan.'* Penelitian ini mengunakan data yang berasal dari
laporan keuangan Baitul Mal Aceh, mustahik zakat produktif
Baitul Mal Aceh dan Pihak Baitul Mal Aceh. Tiga komponen
sumber data ini dinilai mampun menjawab semua kebutuhan data
yang diperlukan dalam penelitian ini. Data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder.

Data Primer merupakan data yang diberikan langsung oleh
sumber data kepada pengumpul data.'® Data primer yang diperoleh
merupakan keterangan jelas dan terperinci dari informan tentang
permasalahan yang sedang dikaji. Kemudian untuk menentukan
informan, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling dan
Snowball Smapling. Purposive Sampling merupakan teknik
pengambilan sumber data dengan berbagai pertimbangan tertentu.*®
Kemudian Snowball Smapling merupakan teknik pengambilan
sumber data yang mulanya berjumlah sedikit lama-lama menjadi
banyak."’

Data Sekunder merupakan data yang diterbitkan ataupun
dipublikasi oleh suatu institusi maupun suatu organisasi yang
bukan bagian pengolahnya®® Ataupun dapat juga dikatakan sebagai
data yang sudah dilakukan pengumpulan oleh pihak lain."® Adapun
pada penelitian ini data yang akan dikumpulkan untuk mendukung
penelitian merupakan data yang terkait dengan pengembangan
terhadap mustahik program ZIS Produktif Baitul Mal Aceh.

 Lexy J. Moelong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018). him. 157.

> sSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018). him. 456.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016). him. 85.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017). him. 218-219.

'8 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Pustaka Utama, 2006). him.
131.

19 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV. Jejak, 2018). him. 242.
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1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh serangkaian data yang diperlukan
untuk kebutuhan penelitian.®® Peneliti memegang peran yang
penting dalam suatu proses pengumpulan data yang dilakukan
dimana pengumpulan tersebut dilakukan langsung oleh peneliti
dengan cara berpartisipasi langsung ke tempat penelitian atau
lokasi penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan berupa data
yang diperlukan untuk mendukung penelitian yang dilakukan.

Penerjunan langsung atau keterlibatan langsung peneliti ke
lokasi tempat pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk
menjamin terlaksananya penemuan makna dan tafsiran dari subjek
penelitian sehingga peneliti dapat melakukan konfirmasi jika
terdapat informasi yang ingin dikaji akan tetapi informasi tersebut
tidak ditemukan.?* Kemudian untuk kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tiga metode yakni
melakukan melakukan serangkaian kegiatan wawancara/interview.

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode yang dilakukan
dengan tujuan pemerolehan informasi dengan melakukan
komunikasi antar dua belah pihak atau lebih melalui tatap muka
atau dengan bertemu langsung dimana satu pihak berlaku sebagai
pewawancara sedangkan pihak lainnya berlaku sebagai narasumber
atau informan. Nazir (1983) mendefinisiakn wawancara sebagai
proses yang dilakukan dengan tujuan mendapatkan penjelasan
untuk penelitian yang dilakukan melalui kegiatan tatap muka kedua
belah pihak tersebut.?

Wawancara dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yakni
wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan

% Dodiet Aditya, Data dan Metode Pengunmpulan Data (Surakarta:
2013). him. 9.

2L Sjrlus Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020). him. 5.

22 Fadhalla, Wawancara, (Jakarta Timu: UJN Press, 2021). him. 2.
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wawancara semi terstruktur. Alasan pemilihan wawancara semi
terstruktur karena wawancara jenis ini dinilai dapat menentukan
permasalahan secara lebih terbuka sehingga narasumber dapat
memberikan pandangan, ide dan sebagainya.

Wawancara semi terstruktur merupakan perpaduan antara
wawancara terstruktur dengan wawancara tidak terstruktur dimana
pada sebelumnya pewawancara sudah mempersiapkan topik dan
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber.?
Adapun narasumber untuk diawancarai pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.2
Daftar Informan Penelitian
No Informan AL
Narasumber
1 | Kepala Bagian Pemberdayaan 1 Orang
2 | Mustahik Zakat Produktif 5 Orang
Jumlah 6 Orang

Wawancara dilakukan dengan Kepala Bagian Pendayagunaan
Baitul Mal Aceh. Hal ini dikarenakan pengelolaan ZIS Produktif
merupakan tugas dan wewenang bagian tersebut, sehingga peneliti
menilai bahwa Kabag Pendayagunaan sangat relevan untuk
dijadikan narasumber pada penelitian ini.

Selain itu, mustahik penerima bantuan pembiayaan dari
Baitul Mal Aceh juga peneliti ambil menjadi narasumber pada
penelitian ini. Hal ini dikarenakan yang terlibat langsung
merupakan mustahik yang bersangkutan. Disini peneliti mengambil
narasumber sebanyak 5 (lima) mustahik yang dibina oleh Baitul
Mal Aceh masing-masing dalam lintas profesi. Alasan peneliti
hanya mengambil 5 (lima) mustahik sebagai narasumber ialah pada
dasarnya kehgiatan usaha kecil atau mikro yang ada di Aceh atau
Banda Aceh — Aceh Besar tergolong dalam klasifikasi yang hamper
sama dari segi permasalahan yang dihadapi yakni kekurangan

2% Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT.
Kanisius, 2021). him. 23.
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pengetahuan dalam hal bisnis/perdagangan, kekurangan dari segi
modal, tidak mempunyai skill yang mumpuni atau keterbatasan
keahlian dan sebagainya. Sehingga dengan asumsi tersebut peneliti
memilih untuk menjadikan 5 (lima) mustahik tersebut sebagai
sampel.

Kemudian untuk mempermudah dalam melakukan kegiatan
wawancara/interview dengan narasumber atau responden, tentunya
diperlukan semacam pedoman wawancara sebagai kerangka acuan
sehingga dialog yang dilakukan lebih terstruktur dan sistematis.
Adapun pada penelitian ini pendoman atau instrumen wawancara
yang digunakan berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan seputar
optimalisasi pendistribusian ZIS Produktif, kesejahteraan mustahik
serta peluang dan tantangan pendistribusian ZIS Produktif yang
dilakukan pada Baitul Mal Aceh.

Instrumen penelitian yang dibuat harus dirumuskan sesuai
dengan kebutuhan penelitian sehingga jawaban yang akan didapat
dari hasil wawancara tersebut dapat menjawab permasalahan yang
di angkat. Tahapan yang dilakukan untuk merumuskan pedoman
atau instrument wawancara dimulai dengan mendeskripsikan
variabel penelitian yakni kegiatan pendistribusian ZIS Produktif,
dilanjutkan dengan kesejahteraan mustahik dan terakhir tentang
peluang dan tantangan yang dialami Baitiul Mal Aceh dalam
menjalankan program pendistribusian dana ZIS Produktif.

Setelah kegiatan mendeskripsikan variabel selesai dilakukan
maka akan dilanjutkan dengan menentukan indikator dari variabel
tersebut sehingga dapat dijadikan pedoman untuk membuat poin
pertanyaan dalam melakukan interview atau kajian ilmiah. Adapun
instriumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:



Tabel 1.3

Instrumen Wawancara

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Pendistrib
usian
Program
ZIS
Produktif

Ketetapan
Peogram

. Siapa saja sasaran program

pendistribusian ZIS produktif?

. Bagaimana kriteria mustahik

yang berhak menerima ZIS
produktif?

. Apakah mustahik penerima

bantuan dari pihak lain juga
akan diberikan bantuan?

Sosialisasi
Program

. Bagaimana metode sosialisasi

program ZIS Produktif?

. Apa saja media yang digunakan

untuk mensosialisasikan
program ZIS Produktif?

. Apakah dilakukan pembinaan

terlebih dahulu kepada
mustahik sebelum memberikan
bantuan?

Tujuan
Program

. Apa harapan Baitul Mal Aceh

setelah mendistribusikan ZIS
Produktif kepada mustahik?

. Apakah sudah ada mustahik

yang bertransformasi menjadi
muzakki?

. Bagaimana parameter

transformasi mustahik menjadi
muzakki?

. Program  apa saja yang

diberikan Baitul Mal Aceh
untuk mentransformasikan
mustahik menjadi muzakki?

Pengawasan

. Apakah Baitul Mal Aceh

melakukan pengawasan
terhadap pendistribusian ZIS
Produktif?

. Bagaimana mekanisme

pengawsan yang dilakukan oleh
Baitul Mal Aceh terhadap
pendistribusian ZIS Produktif?
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Variabel

Indikator

Pertanyaan

. Dalam

setahun  berapakali
Baitul Mal Aceh melakukan
pengawasan terhadap
pendistribusian ZIS Produktif?

. Seberapa optimal program ZIS

Produktif ini sudah dijalankan?

Kesejahte
raan
Mustahik

Peningkatan
Pendapatan

. Apakah  ada

. Berapa

. Apakah pendapatan

. Selain pendapatan,

peningkatan
pendapatan setelah
mendapatkan  bantuan  dari
program ZIS Produktif?

persen  peningkatan
pendapatan setelah
mendapatkan ~ bantuan  dari
program ZIS Produktif?
tersebut
mampu memenuhi kebutuhan
sehari-hari?

. Apakah ada perbedaan sebelum

dan sesudah menerima bantuan
dari program ZIS Produktif?
apa saja
manfaat yang didapat dari
program ZIS Produktif?

Peningkatan
aset

. Apakah ada peningkatan aset

setelah  mendapatkan bantuan
dari program ZIS Produktif?

. Apa saja aset yang dimiliki

setelah mendapatkan bantuan
dari program ZIS Produktif?

Kemandirian
mustahik

. Bagaimana rasa

. Bagaimana tingkat kepercayaan

diri setelah  mendapatkan
bantuan dari program ZIS
Produktif?

. Bagaimana keterampilan dalam
bidang usaha setelah
mendapatkan  bantuan  dari
program ZIS Produktif?

tanggung
jawab terhadap usaha setelah
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Variabel

Indikator

Pertanyaan

mendapatkan setelah
mendapatkan  bantuan  dari
program ZI1S Produktif?

Peningkatan
etos kerja
dan spiritual

. Apakah

. Apakah

. Apakah

semakin  disiplin
bekerja setelah mendapatkan
bantuan dari program ZIS
Produktif?

semakin  semangat
dalam bekerja setelah
mendapatkan ~ bantuan  dari
program ZIS Produktif?
semakin  semangat
beribadah setelah mendapatkan
bantuan dari program ZIS
Produktif?

Peluang
dan
Tantanga
n

Regulasi

. Apakah regulasi yang sudah ada

mendukung pendistribusian ZIS
Produktif?

Sumberdaya
Manusia

. Apakah sumberdaya manusia di

Baitul Mal Aceh mempunyai
background relevan dengan
kegiatan yang dilakukan?

. Apakah sumberdaya manusia di

Baitul Mal Aceh memiliki
pemahaman sesuai yang
dibutuhkan dalam program ZIS
Produktif?

Infrastruktur

. Apakah fasilitas yang dimiliki

Aceh  sudah
program  ZIS

Baitul Mal
mendukung
Produktif?

. Fasilitas apa yang diperliukan

Dana

. Seberapa

besar/prosentase
alokasi dana untuk kegiatan
program ZIS Produktif?

. Berapa alokasi dana maksimum

dan  minimum untuk satu
mustahik program ZIS
Produktif?
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Variabel | Indikator Pertanyaan

3. Apakah dana yang tersedia
selama ini cukup untuk kegiatan
program ZIS Produktif?

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu dari banyak metode
pengumpulan data yang dapat dilakukan oleh peneliti kualitatif
dengan tujuan mendapatkan deskripsi atau gambaran dari sudut
pandang subjek melalui media tertulis maupun dokumentasi
lainnya yang sudah dibuat atau ditulis langsung oleh objek yang
bersangkutan.*

Pada penelitian ini kegiatan studi dokumentasi dilaksanakan
dengan tujuan untuk memperoleh data-data yang memiliki korelasi
atau hubungan dengan kegiatan pendistribusian dana zakat infak
dan sedekah yang dilakukan dengan skema produktif sehingga
memperoleh gambaran mengenai bentuk pendistribusian tersebut.
kemudian juga dilakukan untuk pemerolehan data yang berupa
peningkatan kesejahteraan mustahik serta peluang dan tantangan
tentang kedua hal tersebut.

1.7.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur secara sistematis
transkrip wawancara dan bahan-bahan yang ditemukan ketika
sedang melakukan penelitian di lapangan. Muhadjir (1998:104)
mengemukakan bahwa analisis data merupakan upaya mencari dan
menata catatan hasil observasi, wawancara dan sebagainya secara
sistematis dengan tujuan meningkatkan pemahaman peneliti
tentang permasalahan yang dikaji yang kemudian disajikan sebagai

2 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-1lmu
Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010). him. 143.
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hasil temuan bagi orang lain.*® Kemudian untuk menganalisis data
dilakukan dengan empat langkah diantaranya sebagai berikut:*®

1. Pengumpulan Data

Pada tahapan pertama penganalisian data terlebih dahulu
dilakukan kegiatan pengumpulan data yang bersumber dari hasil
kajian ilmiah yakni observasi lapangan dan juga berupa kegiatan
interview/wawancara yang sudah dilakukan sebelumnya dimana
sudah berbentuk transkrip yang kemudian selanjutnya akan
dilakukan pengelompokan atau pengklasifikasian dengan berbagai
jenis kesamaan data, perbedaan data dan data mana yang dianggap
paling mendominasi sesuai dengan permasalahan yang di angkat
sehingga dapat dilakukan pengembangan melalui pencarian data
selanjutnya guna pemenuhan kebutuhan data.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahapan selanjutnya yang dilakukan
setelah melakukan pengumpulan data. Pada tahapan ini dilakukan
analisis dengan mempertajam, mengklasifikasikan, mengarahkan,
mengeliminasi dan mengorganisasikan data dengan sedemikian
rupa sehingga kesimpulan terakhir dapat diputuskan. Reduksi data
dapat dilaksanakan dengan menggunakan seleksi yang dilakukan
secara ketat dan sistematis terhadap data yang sudah dikumpulkan
sebelumnya kemudian membuat ringkasan kesimpulan berupa
uraian singkat dan menggabungkan kedalam pola yang lebih luas.

3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan selanjutnya yang perlu
dilakukan setelah reduksi data. Penyajian data mempersembahkan
data yang sudah dikumpulkan menjadi informasi sudah tersusun
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan Tindakan yang dapat diambil. Data kualitatif
disajikan dalam bentuk teks/narasi yang dapat menggambarkan

% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Jurnal Alhadharah, 2018).
17(33). 84.

% Miles dan Huberman, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Karya).
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atau mendeskripsikan catatan lapangan dalam bentuk grafik,
matrik, jaringan dan bagan. Bentuk-bentuk tersebut akan saling
berkaitan atau berkorelasi secara terstruktur sehingga data tersebut
akan mudah untuk dipahami dan dapat mendeskripisikan keadaan
yang sebenarnya sesuai dengan keadaan riil terjadi di lapangan.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terkahir yang akan
dilakukan penulis untuk menyempurnakan Teknik analisis data
yang dilakukan. Pada tahapan akhir ini dilakukan penarikan garis
besar atau kesimpulan dari keseluruhan tahapan yang sudah
dilakukan secara sistematis dan terus menerus terhadap data-data
yang sebelumnya sudah diperoleh sebelumnya secara keseluruhan.
Dari berbagai tahapan pengumpulan data yang sudah dilakukan
sebelumnya, peneliti sudah mulai mencari arti dari benda-benda,
mencatat keterangan pola, penjelasan, konfigurasi, alur sebab
akibat dan proporsisi. Kesimpulan-kesimpulan tersebut ditangani
secara longgar atau tidak bersifat mutlak sebagai kesimpulan akhir
dikarenakan masih terbuka lebar dan tetap skeptis akan tetapi
kesimpulan sudah disediakan.

1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada tesis ini terbagi menjadi lima
bab, dimana pada bab pertama berisikan pengatar yang memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua berisikan
landasan teori dimana membahas tentang definisi zakat produktif,
dasar hukum zakat produktif, beberapa pandangan ulama tentang
zakat produktif, dan zakat produktif pada Baitul Mal Aceh.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Unit ZIS Produktif Baitul Mal Aceh

Unit ZIS Produktif merupakan unit kegiatan yang dibentuk
Baitul Mal Aceh dengan fungsi mengelola program bantuan modal
usaha menggunakan skema tanpa bunga (gardhul hasan) untuk
pengembangan usaha mustahik terutama pada sektor usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM).?" Tujuan utama pembentkan Unit
ZIS Produktif antara lain meningkatkan produktifitas dan
kemandirian pelaku usaha mikro, memberdayakan ekonomi
masyarakat pelaku usaha mikro dan mentransformasi mustahik
menjadi muzakki.

Program pendistribusian ZIS Produktif ini dilakukan dengan
skema pemberian bantuan modal usaha dalam bentuk qardhul
hasan/tanpa bunga dan bagi hasil. Kemudian modal usaha yang
diberikan bersifat revolving fund atau dana bergulir yang diberikan
kepada mustahik binaan Baitul Mal Aceh dengan penambahan
modal yang variatif. Kemudian untuk mendapatkan bantuan modal
usaha ada beberpa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh
calon mustahik diantaranya:

a. Tercatat dalam klasifikasi masyarakat miskin atau usaha kecil
yang dibuktikan dengan verifikasi di lapangan.

b. Mempunyai usaha yang sudah berjalan minimal 1 tahun yang
dibuktikan dengan surat dari kepala desan (Geuchik).

c. Mustahik Baitul Mal Aceh yang tidak memiliki rekam buruk
atau tidak punya tunggakan pembiayaan.

d. Berdomisili di Banda Aceh dan sebagian Aceh Besar yang
dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu

Keluargag (KK).

2" Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh, 2018. him. 38.
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e. Mempunyai jaminan pendukung jika pemohon mendiami
rumah sewa dan melakukan permohonan pembiayaan diatas
Rp. 6.000.000.00 (enam juta rupiah).

f. Tidak memiliki tunggakan macet atau pinjaman lainnya di
lembaga keuangan manapun.

Baitul Mal Aceh memberikan kriteria seperti yang disebutkan
di atas bukan untuk memberatkan mustahik untuk mendapatkan
bantuan modal usaha akan tetapi lebih kepada filter sehingga yang
mendapatkan modal usaha merupakan mustahik yang memang
sungguh-sungguh dan ingin mengubah hidupnya, mempunyai ide
dan kemampuan dalam mengelola dana yang diberikan oleh Baitul
Mal Aceh melalui penyaluran dana secara produktif.?®

Penyaluran dana secara produktif yang dilakukan Baitul Mal
Aceh melalui Unit ZIS Produktif merupakan amanah dari beberapa
regulasi yang sudah ada diantarannya Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, Qanun Nomor 10 Tahun
2007 tentang Baitul Mal Aceh, Peraturan Gubernur Nomor 92
Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pelaksana Baitul Mal Aceh, Peraturan Gubernur Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam Nomor 60 Tahun 2008 tentang Mekanisme
Pengelolaan Infak sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan
Gubernur Aceh Nomor 6 Tahun 2011 tentang Perubahan Peraturan
Atas Peraturan Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 60
Tahun 2008 tentang Mekanisme Pengelolaan Zakat, Keputusan
Dewan Pertimbangan Syariah Nomor 002/KPTS/X1/2015 tentang
Rencana Alokasi Penyalura Dana Infak Tahun 2015 dan Keputusan
Kepala Baitul Mal Aceh Nomor 821/09/SK/I11/2015 tentang
Pengangkatan/Penetapan Personalia Unit ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh.?

%8 Ridwan Nurdin, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahig,
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2022). him. 98.
%% Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh, 2018. him. 39.
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2.1.1 Bentuk Pendistribusian ZIS Produktif Baitul Mal Aceh

Dalam upaya mentransformasi mustahik menjadi muzakki
Baitul Mal Aceh melalui Unit ZIS Produktif selama ini sudah
mendistribusikan dana melalui beberapa bentuk diantaranya
pemberian modal usaha, bantuan alat kerja dan peningkatan
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) atau pelatihan lifeskill.
Berikut merupakan bentuk pendistribusian ZIS Produktif Baitul
Mal Aceh:®

1. Pemberian Modal Usaha

Pemberian modal usaha dikhususkan untuk mustahik yang
memiliki usaha baik sektor peternakan, pertanian, industri maupun
perdagangan. Hal ini dilakukan untuk meningkatan pendapatan
mustahik dengan usaha yang sedang dijalankan dengan harapan
modal atau tambahan modal yang diberikan melalui Unit ZIS
Produktif diharapkan dapat meningkatkan produktifitas dan
kemandirian mustahik/pelaku usaha.

Mekanisme penyaluran program bantuan modal usaha
dilakukan dengan beberapa tahapan dimana tahap awal setelah
calon mustahik mengajukan permohonan bantuan modal usaha, tim
dari Baitul Mal Aceh melakukan survei ke lokasi sasaran penerima
bantuan modal usaha tersebut untuk memastikan bagaiman kondisi
usaha mustahik tersebut dengan berbagai ketetapan teknis.
Kemudian tahap selanjutnya setelah melaksanakn survei, berlanjut
kepada langkah pengklarifikasian nama-nama calon mustahik
dengan mengadakan pertemuan ditempat umum seperti meunasah
dan sebagainya yang turut dihadiri oleh tokoh masyarakat, ulama
ataupun Imum Gampong untuk memastikan bahwasanya calon
mustahik tersebut memang benar-benar memenuhi syarat sehingga
berhak untuk diberikan bantuan modal usaha melalui program
pendistribusian ZIS Produktif.

% |_aporan Tahunan Baitul Mal Aceh, 2018. him. 38.
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Selanjutnya setelah klarifikasi bersama tokoh masyarakat
dan sebagainya, dilanjutkan dengan pemberian motivasi serta
edukasi kepada calon mustahik bahwasanya dana yang diberikan
kepadanya tersebut merupaka dana umat serta pencerahan
kerohanian dengan mengaitkan rezeki itu datangnya dari Allah
SWT. Kemudian berlanjut kepada pembekalan terkait pembukuan
dasar supaya pencatatan yang akan dilakukan nanti lebih tepat dan
mudah dikalkulasikan.

2. Pemberian Bantuan Alat Kerja

Pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah melalui
pemberian bantuan alat kerja merupakan salah satu program Baitul
Mal Aceh melalui Unit ZIS Produktif untuk meningkatkan
pendapatan mustahik atau pelaku usaha yang mengalami kesulitan
dalam memperolen dana untuk kebutuhan alat kerja.
Pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dengan skema ini
dibagi dalam lima sektor diantaranya sektor pertukangan,
perbengkelan, industry rumah tangga, pertanian dan perdagangan.™

Mekanisme penyaluran program bantuan alat kerja ini juga
dilakukan dengan beberapa tahapan seperti melakukan survei dan
verifikasi calon mustahik yang akan diberikan bantuan berupa alat
yang mendukung pekerjaan yang sedang ditekuni. Program bantuan
alat kerja ini dilakukan dengan mensuplai alat yang dibutuhkan
mustahik, artinya tidak dalam bentuk uang tunai tetapi langsung
melakukan pengadaan barang yang dibutuhkan.

3. Pelatihan Ketrampilan/Lifeskill

Pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah melalui
program pelatihan keterampilan merupakan salah satu upaya Baitul
Mal Aceh melalui Unit ZIS Produktif untuk meningkatkan
kapasitas mustahik dalam bidang yang ditekuni sehingga
menjadikan mustahik tersebut menguasai bidang usaha yang
ditekuninya.

%! Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh, 2018.
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Mekanisme pendistribusian zakat ini juga dengan melakukan
survei kepada mustahi yang dinilai layak untuk mendapatkan
pelatihan dengan berbagai kriteria tertentu dan diprioritaskan
kepada kepala keluarga yang berpenghasilan kurang dari standard
minimal penghasilan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah dan
lain sebagainya.

2.2 Pendistribusian Zakat Produktif

Zakat produktif merupakan zakat yang pendistribusiannya
dilakukan dalam bentuk modal usaha berupa pinjaman tanpa
bunga/gardul hasan ataupun dengan metode bagi hasil. Zakat
produktif disalurkan kepada mustahik untuk membantu kegiatan
usaha yang sedang dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan
kesejahteraan mustahik dan dapat bertransformasi menjadi muzaki
atau orang yang berkewajiban membayar zakat®

Zakat produktif sesuai dengan namanya didistribusikan
secara produktif dengan harapan dapan menjadikan mustahik
menghasilkan sesuatu secara berkelanjutan, zakat yang diterima
tidak dihabiskan secara langsung akan tetapi digunakan untuk
kepentingan pengembangan kegiatan usaha yang sedang dijalani
sehingga dapat menghasilkan segala sesuatu secara keberlanjutan.*

Pendistribusian zakat secara produktif mempertimbangkan
permasalahan yang dialami oleh mustahik, misalnya mustahik
memiliki kendala modal dalam usahanya maka akan dibantu
dengan pemberian modal, kemudian jika mustahik memiliki
kendala dalam pengetahun atau kemampuan bidang kewirausahaan
akan dibantu dengan pelatihan lifeskill, demikian juga dengan
mustahik yang lain dengan berbagai permasalahan akan dibantu

%2 suri Atika, Efektivitas Distribusi Zakat Produktif dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus Pada Baznas Propinsi
Sumatera Utara), (Jurnal At-Tawasuth, 2021). 6(1). 153-168.

* Mulkan dkk, Analisis Efektifitas Distribusi Zakat Produktif dalam
Meninggkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor Cabang Rumah Zakat
Sumatera Utara), (Jurnal At-Tawasuth, 2019). 6(1). 137-159.
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sesuai dengan kebutuhan sehingga zakat yang disalurkan bernilai
produktif.>*

2.2.1 Bentuk-Bentuk Pendistribusian Zakat Produktif

Pendistribusian zakat secara produktif merupakan suatu
bentuk atau serangkaian langkah yang ditempuh untuk mencapai
target atau hasil yang ideal dalam meningkatkan kesejahteraan
mustahik dengan mengoptimalkan segala sesuatu yang sudah
dimiliki maupun dengan merancang segala suatu hal yang baru
secara lebih optimal.*

Secara generalisasi atau umum pendistribusian zakat dengan
melalui skema produktif dapat diklasifikasikan menjadi dua skema
yakni dengan pendistribusian zakat produktif tradisional dan
pendistribusian  zakat produktif secara kreatif.** Adapaun
penjabaran antara kedua metode pendistribusian tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Zakat Produktif Tradisional

Zakat produktif tradisional merupakan pendistribusian zakat
dengan memberikan barang-barang produktif seperti pemberian
hewan ternak, mesin jahit, alat pertukangan dan sebagainya yang
dapat menunjang kegiatan produktif.®’ Pendistribusian zakat
dengan skema ini dapat mendorong mustahik untuk menciptakan

% Darwiyati dan Asrori, Determinan Peningkatan Pendapatan

Mustahik Penerima Zakat Produktif Pada Baznas Kabupaten Semarang, (Jurnal
IImiah Indonesia, 2021). 6(4). 1932-1950.

% Frendi Maulana Oby Putra, Optimalisasi Pendistribusian Zakat, Infak
dan Sedekah Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Brebes,
(Universitas Syarif Hidayatullah, Skripsi Dipublikasi, 2020).

% Dwi Putra Jaya dan Hurairah, Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha
Masyarakat (Studi Badan Amil Zakat Kota Bengkulu), (Jurnal Al-Imarah, 2020).
5(2). 223-252.

¥ Ayu Rahmatul Ainiyah dan Airlangga Bramayudha, Kegiatan
Pendistribusian Zakat Produktif Pemberdayaan UMKM Di Lazismu Kabupaten
Gresik. (Journal of Islamic Mangement, 2021). 1(2). 91-108.
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kegiatan usaha atau dapat memberikan lapangan kerja bagi fakir
miskin.®

Berdasarkan hasil penjelasan tersebut dapat kita pahami
bersama bahwa konsep pendistribusian dana zakat yang dilakukan
dengan skema produktif tradisional akan lebih mengedepankan
pemberian/pendistribusian berupa alat atau barang-barang yang
dapat dikelola oleh mustahik sehingga dapat menjadi satu sumber
penghasilan yang dapat menunjang peningkatan perekonomian
sehari-hari dan keluarga sehingga lama-kelamaan mustahik tersebut
akan menjadi lebih mandiri dari sebelumnya dan kedepannya
diharapkan akan mampu berubah dari segi kategori atau dapat
bertransformasi dari mustahik menjadi muzakki.

2. Zakat Produktif Kreatif

Zakat produktif kreatif merupakan zakat yang disistribusikan
dengan menggunakan skema atau konsep pemberian modal usaha
bergulir seperti melakukan pembangunan gedung sekolah, sarana
dan prasarana kesehatan, sarana tempat ibadah maupun pemberian
modal usaha kepada pedagang kecil atau Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)*. Zakat produktif yang didistribusikan dalam
bentuk modal yang dapat digunakan baik dalam bentuk pemberian
modal usaha yang dapat digunakan baik dalam penambahan modal
pedagang maupun pembangunan proyek atau kegiatan pada bidang
sosial.*°

Konsep pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dalam
bentuk modal usaha bergulir/ revolving fund skema gardul hasan
menjadi salah satu alternatif yang dilakukan banyak Lembaga Amil
Zakat Infak Sadagah (LAZIS) untuk memberdayakan ekonomi

% Mulkan Syahriza et al, Analisis Efektifitas Pendistribusian Zakat
Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor Cabang
Rumah Zakat Sumatera Utara), (Jurnal At-Tawassuth, 2019). 4(1). 137-159.

¥ Andi dan Agustin, Pengaruh Zakat Produktif dan Minat
Berwirausaha Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Pada
BAZNAS Kota Gorontalo. (Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018). 3(1).
18-35.

0 Reni dan Efri, Zakat Produktif Sebagai Modal Kerja Usaha Mikro,
(Jurnal Perisai, 2018). 2(2). 101-120.
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pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM). Hal ini tentu
berdasarkan pertimbangan yang sudah matang mengingat sekma ini
dapat membantu mustahik yang mempunyai usaha sector
perdagangan menjadi lebih punya power dengan tambahan modal
yang diberikan melalui dana ZIS.*

2.2.2 Model Pemberdayaan Melalui Zakat Produktif

Model pemberdayaan melalui skema zakat produktif, Dr.
Bagong Suryanto dalam bukunya Anatoni Kemiskinan dan Strategi
Penanggulangannya mengajukan model pemberdayaan untuk
meningkatkan perekonomian atau memberdayakan keluarga miskin
adalah sebagai berikut:*?

Pertama, meningkatkan posisi tawar masyarakat kategori
miskin melawan kekakuan dan sifat eksploitatif dari struktur yang
membelenggu mereka. Dengan kata lain program pembangunan
sosial dan upaya penanggulangan kemiskinan yang dilakukan tidak
terpaku atau terjebak kepada bantuan langsung melainkan harus
berorientasi kepada program pemberdayaan yang tujuan utamanya
yakni people centered, participatory, empowering dan sustainable.
Pada posisi yang demikian ini perhatian kepada kelompok dan
jaringan adalah sangat diperlukan.

Kedua, berkorelasi atau berhubungan dengan tujuan upaya
mengurangi tingkat kerentanan dan memperkuan penyangga sosial
ekonomi keluarga miskin, Program yang dapat ditawarkan kepada
mereka untuk meningkatkan perekonomian ialah program yang
dapat menghasilkan produk yang kemudian dapat dijual. Kegiatan
sektor produktif dijadikan sebagai rutinitas kehidupan mereka.
Kegiatan yang dilakukan secara continues atau terus menerus dapat
dilakukan agar bisa merubah mindset atau cara berfikit.

* Hammam dan Muttaqin, Model Pengembangan Zakat Produktif Oleh
Lembaga Amil Zakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Madura,
(Jurnal Seminar Nasional Sosiologi, 2021). 1(2). 135-144.

*2 Bagong Suyanto, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanggulangan
nya, dalam Ridwan Nurdin, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahig,
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2022). him. 69-71.
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Ketiga, berkaitan dan berhubungan dengan perlindungan
sosial yang diperuntukan kepada anak-anak yang masuk dalam
kategori miskin. Kondisi menghendaki pendidikan bagi anak-anak
miskin harus dipastikan berjalan. Keikutsertaan ana-anak miskin ini
dalam dunia pendidikan merupakan sebuah keniscayaan, hal ini
dikarenakan itu harus diprioritaskan. Bantuan biaya pendidikan
harus diberikan secara sistemik dan berkelanjutan bukan hanya
beasiswa yang sifatnya insidentil. Untuk penjelasan lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1.

Pemberdayaan, Strategi dan Bentuk Kegiatan

Aspek
Pemberdayaan

Strategi

Bentuk Kegiatan

Peningkatan
posisi tawar
keluarga miskin

Mengembangkan pola
diversifikasi usaha dan

efisiensi proses
produksi dalam
kegiatan usaha kecil
penguatan dan

pengembangan jaringan
kelembagaan  sosial-
ekonomi lokal

Pelatihan keterampilan
alternatif bagi  keluarga
miskin, khususnya
perempuan

Memperkuat
penyangga
sosial-ekonomi
keluarga miskin

Perluasan akses pelaku
ekonomi rakyat
terhadap sumber-
sumber permodalan
berbungan rendah.
Pengembangan
program asuransi sosial
bagi keluarga miskin

Peningkatan efektivitas dan
pengguliran paket -paket

bantuan  modal usaha
berbunga rendah  bagi
keluarga miskin di
perkotaan. Pemberdayaab

forum pengajian, sinoman,
IKAMRA, forum arisan,
dil

Peningkatan
perlindungan
sosial bagi
anak-anak
miskin

Prevensi untuk
mencegah anak putus
sekolah

Penanganan anak rawan
putus sekolah, baik di
sekolah  maupun  yang
melibatkan dukungan
lembaga sosial keagamaan
di masyarakat
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Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas dan
dengan melihat Tabel 2.1 tersebut dapat diketahui dan dilihat
bahwa pemberdayaan yang termasuk dalam model yang ditawarkan
oleh Dr. Bagong Suyanto adalah sebagai berikut:

Zakat diserahkan untuk sifatnya produktif
Zakat diserahkan dalam bentuk modal usaha
Zakat diserahkan dalam bentuk alat produksi
Revolving fund: dana bergulir

Sharing modal

gk whE

Kemudian secara ringkas dengan pengklasifikasian umum,
mustahik dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni mustahik
potensial pasif, mustahik potensial aktif dan mustahik potensial
skim.* Mustahik dengan pengklasifikasian potensial pasif dana
zakat disalurkan secara terus menerus dikarenakan potensial pasif
ini merupakan kelompok paling riskan dalam kesehariannya,
dimana kelompok ini berisikan orang dengan usia lanjut, cacat
permanen, keluarga miskin terbelakang dan lain sebagainya.

Mustahik potensial aktif merupakan kelompok yang aktif
atau mempunyai potensi diri untuk berkembang. Dengan kata lain
secara fisik mereka sehat dan kuat untuk melakukan kegiatan
pekerjaan secara produktif. Hanya saja mereka tidak mempunyai
keterampilan dan modal usaha untuk memulainya. Kelompok
dengan kategori seperti ini dapat dilakukan pemberian modal
usaha, kegiatan pelatihan keterampilan/skill dan advokasi supaya
mereka mempunyai kesempatan untuk melakukan pengembangan
diri untuk menjadi lebih prospektif.

Mustahik potensial skim merupakan kelompok miskin kelas
atas. Artinya kelompok ini sudah mempunyai keadlian dan jenis
kegiatan usaha yang sedang dijalankan hanya saja tidak terlalu
berkembang. Untuk kelompok ini dapat diberikan modal usaha

* Andi Agung Prihatna, Filantropi dan Keadilan Sosial di Indonesia
dalam Chaider s Bamualim dan Irfan Abubakar, Revitalisasi Filantropi Islam,
(Jakarta: PBB-IAIN Jakarta, 2006). him. 4-5.
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dalam jumlah besar sehingga berpotensi untuk mengembangkan
dana zakat dalam dunia bisnis. skema yang dipakai merupakan bagi
hasil atau tanggung jawab sosial lainnya.

Penyaluran dana zakat merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dengan istilah filantropi. Oleh karena itu untuk hal yang
perlu dilakukan untuk memperkuat mustahik bukan hanya dengan
sekedar melakukan pendistribusian dengan skema bagi habis
melainkan harus dilakukan dengan memperkuat mereka dalam
menata kehidupannya. Klasifikasi antara pendekatan filantropi
tradisional dengan filantropi berkeadilan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2.
Filantropi Tradisional dan Berkeadilan Sosial
Filantropi Filantopi
Tradisional Berkeadilan Sosial
Motif Individual Publik, kolektif
Orientas | Kebutuhan Kebutuhan jangka
mendesak Panjang
Bentuk | Pelayanan sosial Mendukung perubahan
lengsung sosial
Sifat Tindakan yang Kegiatan menyelesaikan
berulang ulang ketidakadilan sosial
Dampak | Mengatasi gejala | Mengobati akar
ketidakadilan penyebab ketidakadilan
sosial
Contoh | Menyediakan Advokasi perundang-
tempat tinggal undangan. Perubahan
bagi tuna wisma kebijakan publik

2.2.3 Best Practices Zakat Produktif di Berbagai Daerah

Baznas Kepulauan Meranti, Riau melalui kegiatan program
Zakat Community Development (ZCD) berhasil membebaskan
mustahik dari belenggu kemiskinan melalui pendayagunaan zakat
produktif. ZCD merupakan satu konsep yang ditawarkan kepada
mustahik pada sektor peternakan terpadu dengan menggunakan
konsep pembibitan dan penggemukan hewan ternak untuk
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dikembangkan secara terus-menerus serta dilakukan pendampingan
kepada mustahik sehingga program ini berjalan dengan baik dan
produktif. Ahmadi merupakan salah satu mustahik penerima
program ini sejak 2018 silam dan pada tahun 2020 sapi yang
dirawat Ahmadi sudah melahirkan anak sebanyak 2 ekor dan ini
merupakan hasil jerih payahnya sebagai mustahik dan awal dari
harapan untuk membangun perekonomian keluarganya menjadi
lebih baik kedepan.**

Baznas Gresik melalui program Lembaga Pemberdayaan
Peternak Mustahik (LPPM) mendistribusikan zakat dalam bentuk
hewan ternak kepada para mustahik. Harianto merupakan salah
satu mustahik program tersebut yang sekarang sudah mempunyai
15 ekor ternak hasil pengembangbiakan Bersama program LPPM.
Keberhasilan ini tak lepas dari peran Baznas Gresik yang selain
memberikan modal hewan ternak juga memberikan bimbingan dan
pelatihan kepada kelompok mustahik. Pendampingan yang
diberikan meliputi rangkaian proses pembibitan, pemilihan induk
yang berkualitas, pengaturan perkawinan, penerapan manajemen
kesehatan dan manajemen pakan yang tepat sehingga berhasil
mencapai hasil yang diinginkan.*®

Baznas Magelang melakukan pendistribusian zakat dengan
memberikan hewan ternak untuk dikelola oleh mustahik. Salah satu
peserta dalam kelompok Mustahik Balai Ternak (MBT) Baznas
Magelang adalah Tukiyem yang merupakan seorang janda yang
mempunyai dua orang anak untuk disekolahkan setelah suaminya
meninggal. Tukiyem merupakan satu-satunya mustahik wanita
yang tergabung kedalam program mustahik sektor peternakan yang

* Didampingi BAZNAS Almahdi Keluar Dari Jerat Kemiskinan
Dengan Menjadi Peternak Sapi, https://baznas.go.id/v2/berkah-
zakat/Didampingi_BAZNAS, Almahdi_Keluar_dari_Jerat Kemiskinan_dengan_
Menjadi_Peternak_Sapi/ diakses pada 22 September 2022.

* Cerita Harianto, Rasakan Dampak Positif Setelah Gabung Baznas
https://baznas.go.id/v2/berkah
zakat/Cerita_Harianto, Rasakan_Dampak_Positif Setelah_Gabung BAZNAS/
diakses pada 22 September 2022.


https://baznas.go.id/v2/berkah-zakat/Didampingi_BAZNAS,_Almahdi_Keluar_dari_Jerat_Kemiskinan_dengan_Menjadi_Peternak_Sapi/
https://baznas.go.id/v2/berkah-zakat/Didampingi_BAZNAS,_Almahdi_Keluar_dari_Jerat_Kemiskinan_dengan_Menjadi_Peternak_Sapi/
https://baznas.go.id/v2/berkah-zakat/Didampingi_BAZNAS,_Almahdi_Keluar_dari_Jerat_Kemiskinan_dengan_Menjadi_Peternak_Sapi/
https://baznas.go.id/v2/berkah%20zakat/Cerita_Harianto,_Rasakan_Dampak_Positif_Setelah_Gabung_BAZNAS/
https://baznas.go.id/v2/berkah%20zakat/Cerita_Harianto,_Rasakan_Dampak_Positif_Setelah_Gabung_BAZNAS/
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dijalankan tersebut. Tukiyem dan para mustahik/peternak lainnya
memperoleh 9 ekor domba untuk kegiatan pembibitan dan hingga
saat ini domba yang diberikan untuk pembibitan tersebut sudah
berkembang menjadi 12 ekor. Pencapaian yang seperti ini tentu
saja diraih dengan bantuan berupa kegiatan pendampingan yang
dilakukan oleh Baznas baik transfer ilmu bidang peternakan dan
lain sebagainya yang mendukung kegiatan yang sedang dijalankan
tersebut. Program pembibitan domba yang diberikan oleh Baznas
ini sudah mampu mencukupi kebutuhan ekonomi Tukiyem sebagai
mustahik zakat sector produktif dan sekarang la sudah mampu
untuk menyekolahkan kedua anaknya.*®

Baznas Lampung melalui Lembaga Pemberdayaan Ekonomi
Mustahik (LPEM) mendistribusikan zakat secara produktif melalui
program Z-Smart. Program ini memberikan modal usaha dan
pendampingan kepada pelaku usaha mikro. Neni asal Lampung
merupakan salah satu mustahik penerima bantuan tersebut dimana
setelah menjadi musthaik binaan pendapatan bersih yang diperoleh
mengalami peningkatan. Hal ini berkat pemberian modal usaha,
pelatihan dan pendampingan yang dilakukan Baznas dan keuletan
mustahik untuk menerima dan menerapkan apa yang diberikan oleh
Baznas."’

Baznas Nigari Andaleh kabupaten Tanah Datar memberikan
pelatihan kepada mustahik dimana salah satu mustahik tersebut
bernama Jon Masri. Jon Masri merupakan seorang kuli bangunan
yang pendapatannya tidak menentu dan sulit untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Kemudian semua berubah setelah la
mengikuti program Zakat Community Development (ZCD) yang
dikelola oleh Baznas. Pada awalnya Jon Masri diberikan 10 ekor

%6 Zubaedah Hanum, Kisah Sukses Tukiyem, Peternak Mustahik Baznas
Magelang. https://mediaindonesia.com/ramadan/398693/kisah-sukses-tukiyem-
peternak-mustahik-baznas-magelang.

4" Markom Baznas, BAZNAS Berhasil Tingkatkan Pendapatan Neny
Hingga Rp. 9,8 Juta Sebulan. https://baznas.go.id/v2/berkah-
zakat/BAZNAS_Berhasil_Tingkatkan_Pendapatan_Neny hingga Rp9,8 Juta_Se
bulan/.
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sapi indukan dan 1 ekor kambing pejantan dan disamping itu Jon
Masri juga mendapatkan pelatihan usaha ternak mulai dari
pendampingan cara recording, reproduksi ternak dan pemanfaatan
limbah secara berkala oleh Baznas. Usaha yang dijalankan Jon
Masri semakin berkembang sehingga dan secara perlahan membuat
perekonomiannya semakin membaik. “Alhamdulillah kehidupan
saya sebagai mustahik semakin berubah semenjak bergabung dan
menjadi bagian dari program Zakat Community Development
(ZCD) yang dikelola oleh pihak Baznas”.*®

Dedi merupakan salah satu masyarakat Sawahlunto Sumatra
Barat yang mengalami dampak langsung dari sisi ekonomi akibat
pandemi Covid-19. Dedi yang merupakan penyandang tuna rungu
bekerja sebagai agen angkutan umum di salah satu terminal yang
ada di Sawahlunto. Namun akibat pandemi Covid-19 melanda, la
terpaksa harus kehilangan pekerjaannya. Singkat cerita dengan
bantuan dari berbagai pihak, Dedi mendapatkan bantuan modal
usaha dan usaha yang dijalankan merupakan usaha loundri. Dedi
menjalankan usaha laundri tersebut Bersama sang istri yang juga
penyandang tuna wicara. Pada akhirnya dengan usaha dan tekat
yang kuat untuk membebaskan diri dan keluarga dari belenggu
ekonomi, Dedi Bersama sang istri berhasil menjalankan usaha
dengan baik dan lebih berkembang dari sebelumnya sehingga
mereka saat ini dapat menyisihkan hasil usaha untuk ditabung,
disedekahkan dan bertransformasi menjadi wajib zakat/muzakki.*

Kelompok Tani Ranca Layung Program Lumbung Panas
yang merupakan mustahik binaan Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas) kabupaten Serang Banten berhasil menjalankan program
dengan baik sehingga sudah dapat melakukan panen raya papaya
California. Panen raya ini merupakan hasil kerja keras kelompok

*8 Jihan Khoirunnisa, Dibina Baznas, Eks Kuli Bangunan Ini Sukses
Bisnis Ternak Kambing. https://news.detik.com/berita/d-5559048/dibina-baznas-
eks-kuli-bangunan-ini-sukses-bisnis-ternak-kambing.2

* Yudha Ahada, Kisah Dedi, Tunarungu yang Kini Sukses Merintis
Usaha Loundry. https://sumbar.antaranews.com/berita/531825/kisah-dedi-
tunarungu-yang-kini-sukses-merintis-usaha-laundry
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tani tersebut dengan bantuan dari BAZNAS kabupaten Serang
Banten. Lumbung pangan merupakan program pemberdayaan
ekonomi mustahik tingkat pedesaan pada bidang pertanian dengan
memakai pendekatan Agribisnis secara keberlanjutan. Jumlah
mustahik binaan dalam kelompok tani tersebut adalah 24 orang
mustahik. Hal ini menjadi kabar yang baik dan luar biasa
dikarenakan hasil dari kerja keras yang dilakukan mustahik melalui
bantuan zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS dapat
meningkatkan ekonomi mustahik secara langsung, sehingga
mustahik tersebut berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan
tersebut sesuai dengan rencana awal program.>®

Baitul Mal Aceh mendistribusikan ZIS Produktid melalui
pemberian dana bergulir untuk keperluan modal usaha bagi
mustahik. Salah satu mustahik program dana bergulir ini adalah
Yusni Muhammad Yusuf yang merupakan seorang pedagang kopi.
Modal usaha yang diberikan oleh Baitul Mal Aceh yakni sebesar 2
juta rupiah kemudian ditambah dengan modal sendiri akhirnya
Yusni berhasil mendirikan sebuah usaha kopi. Dalam setiap
waktunya Yusni selalu mendapatkan tren positif dari usahanya
sehingga Baitul Mal Aceh melalui program dana bergulir
memberikan lagi dana sebesar 3,6 juta. Hal ini menjadikan Husni
berkembang dalam usahanya dan terus mengalami peningkatan.>*

2.2.4 Dasar Hukum Zakat Produktif

Zakat produktif sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas
merupakan zakat yang pendistribusiannya diperuntukkan sebagai
modal usaha bagi mustahik dengan harapan modal tersebut dapat

%0 Sysmiatun Hayati, Mustahik Bianaan BAZNAS Berhasil Panen Raya
Pepaya California di Serang, https://banten.antaranews.com/berita/232329/
mustahik-binaan-baznas-berhasil-panen-raya-pepaya-california-di-serang.

> Baitul Mal Aceh, Berkah ZIS Produktif, Usaha Warung Kopi Yusni
Semakin Lancar. https://www.baitulmal.acehprov.go.id/post/berkah-zisproduktif-
usaha-warung-kopi-yusni-semakin-lancar.
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memenuhi kebutuhan hidup mustahik secara terus menerus.>? Dasar
hukum zakat produktif terdapat dalam suart at-Taubah ayat: 103
yang mempunyai arti “ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan merekadan
mendoalah untuk mereka, sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa mereka, dan Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui”’. Lafazh tuzakkihim yang berarti zakka, mempunyai
makna mensucikan dan kemudian bisa pula mempunyai makna
mengembangkan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa mendistribusikan zakat secara produktif merupakan salah
satu hal yang dibenarkan serta tidak menyalahi hukum apapun.>

Kemudian merujuk kepada hadist yang diriwayatkan oleh
Muslim dimana Rasulullah memberikan uang zakat kepada Umar
bin Khattab yang bertindak sebagai amil zakat seraya bersabda
“Dari Umat bin Khattab ra berkata: Rasulullah SAW memberikan
pemberian kepadaku, lalu saya berkata kepada beliau: Berikan
kepada orang yang lebih memerlukan dari pada saya”. Beliau
bersabda “Ambillah itu (kembangkanlah), apabila ada sesuatu
yang datang kepadamu dari harta ini sedangkan kamu tidak
melekat (untuk mengambilnya) dan tidak meminta maka ambillah
ia. Sesuatu yang tidak (seperti itu) maka janganlah kamu ikutkan
dirimu padanya”. (HR. Muslim).**

Hadist di atas memberikan penjelasan bahwa dana zakat
dapat dikembangkan menjadi lebih produktif. Hal ini
mengindikasikan bahwa dana zakat dapat dikembangkan lebih jauh
dari hanya sekedar pada sektor konsumtif misalnya untuk

52 Hendra, Analisis Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif dalam
Upaya Menngkatkan Pendapatan Mustahiq (Studi Kasus Penerima Dana Zakat
Produktif dari Baznas di Desa Benai Kecil Kecamatan Benai), (Jurnal Hukum,
Administrasi Negara, Perbankan Syariah, Akuntansi, 2021), 2(2), 610-622.

*3 Pegi Elvina Yahya dan Nofialdi, Pemanfaatan Dana Zakat Produktif
dalam Tinjauan Magashid Sayriah (Studi di Kelurahan Ganting Kecamatan
Padang Panjang Timur), (Jurnal Integrasi IImu Syariah, 2021), 2(3), 115-122.

Nurazijah, Manajemen Zakat Produktif Pada Kelompok Sosial
Marginal di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto, (Universitas Islam Negeri Prof.
KH Saifuddin Zuhri Purwokerto, Skripsi dipublikasi, 2022).
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keperluan modal usaha yang dapat memberikan peluang mustahik
untuk membangun dan mengembangkan usaha dalam rangka
mencukupi kebutuhan sehari-hari secara terus menerus. Rasulullah
SAW bersabda “Zakat diambil dari orang kaya diantara mereka
kemudian diserahkan kepada orang miskin diantara mereka” (HR.
Muslim).>® Berdasarkan penjelasakn tersebut dapat disimpulkan
bahwa pemberian zakat secara produktif merupakan suatu hal yang
tidak salah menurut pandangan Islam.

Kemudian dalam Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 tentang
Baitul Mal pada pasal 29 ayat (1) menjelaskan bahwa dana zakat
didayagunakan untuk mustahik baik yang bersifat produktif
maupun konsumtif berdasarkan ketentuan syariat. Selanjutnya pada
ayat (2) mustahik zakat untuk usaha produktif sebagaimana
dimaksudkan ayat (1) harus memenuhi syarat seperti adanya suatu
jenis usaha produktif yang layak, bersedia menyampaikan laporan
usaha secara periodic setiap 6 (enam) bulan, terakhir ayat (3) tata
cara pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1)
ditetapkan oleh Kepala Baitul Mal Aceh.*®

2.2.5 Pandangan Ulama Tentang Zakat Produktif

Para ulama yang menyikapi tentang pendistribusian zakat
dengan skema produktif memiliki pendapat dan pandangan yang
bervariasi diantaranya adalah Imam Nawawi yang merupakan
seorang ulama bermadzhab Syafi’i menjelaskan bahwa kegiatan
pendistribusian zakat dapat dilakukan dengan pemberian modal
seperti memberikan harta perniagaan dan alat lainnya kepada
mustahik yang berkategori miskin dan memiliki keterampian atau
skill, dimana modal yang diberikan bisa seharga alat yang
dibutuhkan ataupun melebihi kebutuhan tersebut. Besaran dana
zakat yang diberikan kepada mustahik dapat disesuaikan

*® Nasrullah, Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat Produktif Sebagai
Penunjang Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus Pada Baitul MalKabupaten
Aceh Utara), (Jurnal Zakat Produktif, 2015), 9(1) 1-24.

*® Ridwan Nurdin, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahig,
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2022). him. 69.
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berdasarkan tingkat kebutuhan, hal ini dilakukan dengan tujuan
kegiatan yang dijalankan dapat memperoleh keuntungan.®’

Kemudian Imam Syafi’i beserta beberapa ulama lainnya
mempunyai pandangan yang berbeda dari Imam Nawawi dimana
Imam Syafi’i menjelaskan bahwa pendistribusian zakat harus
dilakukan dengan metode pemerataan kepada delapan asnaf
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surah at-Taubah ayat: 60.
“Bahwasanya zakat itu hanyalah bagi orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan hamba, orang-orangyang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana ”’(at-Taubah ayat: 60).

Meskipun demikian, sebagian besar ulama menyatakan
bahwa surah at-Taubah ayat: 60 tersebut bukan mewajibkan zakat
didistribusikan hanya kepada delapan asnaf tersebut saja secara
merata. Ulama yang menyatakan hal tersebut yakni Malik dan
beberapa ulama Salaf dan Khalaf seperti Umar Huzaifah, Ibnu
Abbas, Abu al-Aliyah Sa’id Ibn Zubair, dan Maimun Ibn Mahram.
Ibn Jarir menyatakan bahwa pendapat tersebut merupakan pendapat
mayoritas ulama. Menurutnya surah at-Taubah ayat: 60 tersebut
hanya mendeskripsikan kelompok yang berhak untuk menerima
zakat, bukan untuk menyalurkan sama rata kepada delapan
kelompok tersebut.”®

Ibn Qayyim al-Jauziyah menjelaskan bahwa delapan asnaf
yang sebagal penerima zakat yang disebutkan dalam surah at-
Taubah ayat: 60 tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua
kelompok yakni kelompok pertama penerima zakat yang
mengambil zakat untuk keperluan yang mendesak seperti fakir,

" Armiadi, Zakat Produktif: Solusi Alternatif Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Potret dan Praktek Baitul Mal Aceh) (Banda Aceh: Ar-Raniry Press,
2008) him. 99.

%8 Armiadi, Zakat Produktif: Solusi Alternatif Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Potret dan Praktek Baitul Mal Aceh) (Banda Aceh: Ar-Raniry Press,
2008) him. 104.
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miskin, hamba dan ibn sabil. Kedua merupakan kelompok yang
mengambil zakat berdasarkan kemanfaatan seperti amil, gharim
dan fisabilillah. Jadi berdasarkan pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyah
dapat disimpulkan bahwa mustahik zakat dapat diklasifikasikan
menjadi dua kelompok yakni berdasarkan tingkatan keperluan yang
mendesak dan asas kemamfaatan.*

Yusuf al-Qardhawi menjelaskan pengklasifikan tersebut
menunjukkan bahwa tujuan zakat yakni ingin memakmurkan
masyarakat dengan menghapuskan kemiskinan dan kemelaratan
dari kehidupan umat Islam.®® Lebih lanjut la menjelakan bahwa
gagasan pokok tentang pemberdayaan ekonomi melalui kegiatan
pendistribusian zakat secara produktif diantaranya mengatasi
problematika perekonomian dengan membagi menjadi lima
kategori diantaranya pengangguran, kemiskinan, beban Krisis
danhua”tang piutang, perekonomian yang buruk dan penimbunan
harta." Beliau menambahkan bahwa zakat produktif mempunyai
dimensi yang lebih luas untuk membantu mustahik secara lebih
luas khususnya fakir dan miskin untuk menuju perkembangan
ekonomi yang lebih stabil dan mandiri.

Muhammad Ahmad Sahal bin Mahfudz bin Abd Salam al-
Hajaini atau yang dikenal dengan K.H Sahal menjelaskan bahwa
zakat produktif merupakan metode pengelolaan zakat secara
professional, tepat sasaran dan berjalan secara berkesinambungan/
continues tentunya dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik.
Ulama asal Pati ini juga menambahkan kalau zakat produktif

> Armiadi, Zakat Produktif: Solusi Alternatif Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Potret dan Praktek Baitul Mal Aceh) (Banda Aceh: Ar-Raniry Press,
2008) him. 105.

% yusuf al-Qardhawi, Konsepsi Islam Dalam Mengentaskan
Kemiskinan (Terjemahan), (Surabaya: Bina limu, 1996). him. 544.

® yayuli et al, Studi Komparatif Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Sahal
Mahfudh Tentang Zakat Produktif Sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi,
(Jurnal Studi Islam, 2022), 23(1). 98-113.

62 Zahrotul Husna, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Yusuf
Qardhawi (Studi di Pusat Kajian Zakat dan Wakaf “eL-Zawa”) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), (Journal of Family Studies,
2021). 5(2). 1-21.
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termasuk dalam fikih sosial yang merupakan bentuk perluasan
cakupan fikih, mendinamisasikan dan mengelaborasikan sehingga
manfaatnya sampai kepada masyarakat.®

Berdasarkan beberapa pandangan ulama di atas dapat
disimpulkan bahwa pendistribusian zakat secara produktif tidak
bertentangan dengan aturan Islam, bahkan terdapat sebuah hadist
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim, menerangkan
bahwa Rasulullah pernah memberikan berupa harta kepada Umar
untuk dikembangkan. Kemudian disamping itu, pendistribusian
zakat secara produktif bertujuan menjadikan mustahik tidak
tergantungan dengan zakat sepanjang hidupnya dan menjadikan
mustahik tersebut memperoleh penghasilan dari modal zakat yang
diberikan.

2.3 Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan suatu kondisi dimana terpenuhinya
kebutuhan lahir dan batin seperti berada pada kondisi sehat, damai
dan senang.®* Sebagai sebuah harapan dan impian semua orang,
kesejahteraan akan senantiasa diusahakan untuk diraih dengan
semaksimal mungkin seperti halnya orang tua yang menginginkan
kehidupan yang sejahtera bagi anak-anak dan seluruh anggota
keluarganya baik dari segi materi maupun spiritual.®

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009
tentang kesejahteraan sosial menjelaskan kesejahteraan sebagai
kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan
sosial warga negara supaya mendapatkan kehidupan yang layak
dan mampu mengembangkan diri guna membangun fungsi

% Pputri Qurrata A’yun dan Dzulkifli Hadi Imawan, Pemikiran K.H
Sahal Mahfudh Tentang Figih Sosial dan Implementasi Zakat Produktif. (Jurnal
Hukum dan Ekonomi Islam, 2022). 16(1). 19-39.

8 Agus Yulistiyono et al, Bonus Demografi Sebagai Peluang Indonesia
Dalam Percepatan Pembangunan Ekonomi, (Cirebon: Insania, 2021). him. 30.

> Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, (Jurnal
Equilibrium, 2015), 3(2),380-345.
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sosialnya.®® Midgley (2005:5) mendeskripsikan kesejahteraan
sebagai sebuah kondisi dimana permasalahan sosial dapat
dikondisikan dengan baik, kebutuhan dapat terpenuhi dan peluang
sosial terbuka lebar.”’

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa kesejahteraan merupakan kondisi dimana masyarakat atau
warga negara sudah mampu untuk melakukan pemenuhan
kebutuhannya dengan baik kebutuhan lahir maupun kebutuhan
batin yang mencakup kebutuhuan material, spiritual, kesehatan dan
sebagainya sehingga dapat terhindar dari bentuk permasalahan
yang bersifat sosial.

2.3.1 Indikator Kesejahteraan

Kesejahteraan seperti yang sudah dijelaskan pada paparan di
atas, maka dapat dimaknai sebagai suatu kondisi yang dapat
mendeskripsikan atau menggambarkan masyarakat mampu untuk
memenuhi kebutuhannya.®® Kemudian dalam kehidupan manusia,
kesejahteraan mencakup seluruh aspek dalam kehidupan mulai dari
sektor ekonomi, kondisi sosial, budaya, iptek, dan hamkamnas serta
sebagainya.”

Mendapatkan kesejahteraan yang baik tentunya tidak mudah,
akan tetapi bukan berarti kita akan menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan atau meraih kesejahteraan yang diinginkan tersebut,
melainkan kita dituntut hanya perlu memperhatikan apa saja yang
menjadi indikator atau mengindikasikan masyarakat sudah sampai

%] Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Kesejahteraan Sosial.

" Junever et al, Manajemen Dana Desa Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Pada Masa Covid-19 di Desa Kahuku Kecamatan
Likupang Timur Kabupaten Minahasa Utara, (Jurnal Governance, 2022), 2(2).
1-13.

% Agus et al, Bonus Demografi Sebagai Peluang Indonesia dalam
Percepatan Pembangunan Ekonomi. (Cirebon: Insania, 2021). him. 31.

% Markhamah et al, Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Berbasis
Potensi Lokal. (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2021). him. 9.
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tingkat kesejahteraan tersebut. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BPS) indikator kesejahteraan adalah sebagai berikut: "

1. Konsumsi dan Pengeluaran

Konsumsi dan pengeluaran dapat dikelompokkan atau
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan yakni tinggi, sedang dan
rendah. Kesejahteraan seseorang yang tergolong tinggi apabila
pengeluaran bulanannya sudah melebihi Rp. 5.000.000. Tingkat
kesejahteraan seseorang yang tergolong tinggi apabila pengeluaran
bulanannya sudah melebihi Rp. 5.000.000. Kesejahteraan tingkat
menengah merupakan orang dengan tingkatan pengeluarannya
mencapai kisaran Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp. 5.000.000, dan
kemudian kesejahteraan dengan tingkat rendah merupakan orang
dengan penghasilan dibawah Rp. 1.000.000.

2. Keadaan Tempat Tinggal

Kemudian untuk indicator dari kesejahteraan dapat juga
dilihat berdasarkan keadaan tempat tinggal. Keadaan tempat tinggal
dapat mengindikasikan kesejahteraan dikarenakan dinilai sebagali
salah satu indikasi kesejahteraan yang dapat diklasifikasikan
menjadi lima Kklaster diantaranya berdasarkan jenis atap rumah,
dinding rumah, status kepemilikan rumah, lantai rumah dan luas
lantai. Semenatar itu, lima Kklister tersebut akan digolongkan
menjadi tiga, sebagai berikut:

1. Permanen

Kriteria rumah permanen dapat ditentukan dengan melihat
kualitas dinding rumah, keadaan atap dan lantai. Bangunan rumah
yang permanen merupakan bangunan rumah yang mana dindingnya
terbuat dari tembok atau kayu yang kokoh dengan kualitas tinggi,
lantai terbuat dari urbin atau keramik, kayu kualitas tinggi dan atap
rumabh terbuat dari seng ataupun genteng.

™ pita, Identifikasi Kesejahteraan Ekonomi Pekerja Olahan lkan Tuna
Berdasarkan Pengeluaran Pendapatan Di Kecamatan Pacitan. (Jurnal llmiah
Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya). 6(1). 1-9.
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2. Semi Permanen

Kriteria rumah semi permanen merupakan rumah dengan
keadaan bangunan dimana dinding setengah tembok batu bata
tanpa plaster atau yang dengan kualitas rendah, keadaan lantai yang
terbuat dari urbin atau semen atau kayu dengan kualitas rendah dan
keadaan atap terbuat dari seng atau genteng yang tipis.

3. Non Permanen

Kriteria rumah non permanen merupakan rumah dengan
keadaan atau konstruksi bangunan dindingnya sangat sederhana
atau berkualitas buruk yang biasa terbuat dari bamboo, papan
ataupun daun. Kemudian lantai terbuat dari tanah dan atapnya
terbuat dari dedaunan ataupun atap dengan berupa campuran
dengan genteng atau seng bekas dan sejenisnya.

3. Fasilitas Tempat Tinggal

Fasilitas tempat tinggal merupakan salah satu indicator dari
kesejahteraan dimana hal ini merupakan fasilitas tempat yang
dihuni oleh masyarakat. Fasilitas tempat tinggal dinilai dari 12
aspek yakni pekarangan, alat elektronik, pendingin, penerang,
kendaraan yang dimiliki, bahan bakar untuk memasak, sumber air
bersih, fasilitas air minum, cara mendapatkan air minum, sumber
air minum, fasilitas MCK dan jarak antara MCK dari rumah.
Kemudian 12 aspek tersebut akan diklasifikasikan kedalam 3
bagian diantaranya:

1. Lengkap

Pada pengklasifikasian lengkap ini mempunyai makna bahwa
segala bentuk fasilitas tempat tinggal yang dimiliki sudah dapat
dipenuhi secara keseluruhan atau dengan kata lain semua aspek
yang 12 (dua belas) disebutkan di atas sedang berada dalam kondisi
yang sangat baik/baik serta masih sangat layak untuk dipakai
sehari-hari atau difungsikan.
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2. Cukup
Pada pengklasifikasian cukup ini mempunyai makna bahwa
keadaan fasilitas tempat tinggal yang dimiliki sekurang-kurangnya
sudah melebihi dari 6 aspek yang disebutkan di atas atau berada
dalam kondisi baik serta masih sangat layak untuk dipakai dan
difungsikan sesuai kebutuhan sehari-hari.
3. Kurang
Pada pengklasifikasian kurang ini mempunyai makna bahwa
fasilitas tempat tinggal yang dimiliki setidaknya berjumlah 6 item
dimana masih dengan keadaan/kondisi baik dan masih layak untuk
dipakai kebutuhan sehari-hari.

4. Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu yang menjadi indikator yang
dapat menggambakan tingkat kesejahteraan. Adapun indikator dari
kesehataan diklasifikasikan menjadi 3 aspek, diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagus

Tingkat kesehatan yang termasuk dalam Kklasifikasi bagus
ialah kesehatan yang apabila setiap anggota keluarga setidaknya
kurang dari 25% keadaan kehidupan mereka yang berada dalam
kondisi sakit.

2. Cukup

Tingkat kesehatan yang termasuk dalam klasifikasi cukup
ialah kesehatan yang dimana setidaknya mempunyai prosentase
kesehatan berada pada kisaran angka 25%-50% jika dibandingkan
dengan keadaan dalam kondisi sakit.

3. Kurang

Tingkat kesehatan yang termasuk dalam klasifikasi kurang
lalah Kketika setiap anggota keluarga mempunyai prosentase
keadaan kesehatan dibawah rata-rata ataupun lebih dari 50%
kehidupan mereka berada dalam kondisi tidak sehat atau posisi
sedang sakit.
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5. Kemudahan Mendapatkan Pelayanan Kesehatan

Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan merupakan
salah satu indikator dari kesejahteraan. Indikator ini terdiri dari 5
aspek yakni jarak rumah sakit terdekat, jarak dari toko obat,
penanganan obat-obatan, harga obat-obatan dan alat kontrasepsi.
Dari kelima aspek tersebut, selanjutnya akan diklasifikasikan
menjadi tiga kategori. Adapun ketiga kategori tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Mudah

Pelayanan kesehatan akan diklasifikasikan kedalam kategori
mudah apabila kelima item yang disebutkan di atas sudah dapat
dipenuhi secara keseluruhan tanpa ada satu kategoripun yang
tertinggal atau tidak terpenuhi.

2. Cukup

Pelayanan kesehatan akan diklasifikasikan kedalam kategori
cukup apabila dari kelima item yang disebutkan di atas, dua item
diantaranya atau sekurang-kurangnya tiga item tersebut sudah
dapat terpenuhi.

3. Sulit

Pelayanan kesehatan akan diklasifikasikan kedalam kategori
sulit apabila dari kelima item yang disebutkan di atas, lebih banyak
item yang tidak terpenuhi atau minimal lebih dari tiga item tidak
dapat terpenuhi.

6. Kemudahan Memasukkan Anak Ke Jenjang Pendidikan

Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan
merupakan salah satu indikator dari kesejahteraan. Indikator ini
terdiri dari tiga item yaitu biaya sekolah, jarak sekolah dan proses
penerimaan. Kemudian dari ketiga item tersebut diklasifikasikan
menjadi tiga kategori. Adapun ketiga kategori tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Mudah

Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan yang
lebih baik akan dikategorikan mudah apabila ketiga item yang
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menggambarkan tingkat kemudahan memasukkan anak ke jenjang
pendidikan tersebut sudah dapat terpenuhi atau tercapai dengan
sempurna seperti seharusnya.

2. Cukup

Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan akan
dikategorikan sebagai tingkatan cukup apabila terdapat salah satu
dari ketiga item yang sudah disebutkan di atas tetapi tidak dapat
terpenuhi.

3. Sulit

Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan akan
dikategorikan sebagai sulit apabila dari ketiga item yang sudah
disebutkan di atas sangat minijm sekali atau hanya ada satu item
yang sudah dapat terpenuhi.

7. Kemudahan Mendapatkan Transportasi

Kemudahan mendapatkan transportasi merupakan salah satu
indikator dari kesejahteraan. Kemudahan mendapatkan transportasi
diklasifikasikan menjadi tiga item diantaranya ongkos kendaraan,
fasilitas kendaraan dan status kepemilikan kendaraan. Kemudian
dari ketiga aspek tersebut akan dikategorikan menjadi tiga
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mudah

Kemudahan mendapatkan transportasi akan diklasifikasikan
dengan mudah ketika tiga item yang sudah disebutkan di atas sudah
dapat terpenuhi secara keseluruhan.

2. Cukup

Kemudahan mendapatkan transportasi akan diklasifikasikan
dengan cukup ketika salah satu dari ketiga item yang sudah
disebutkan di atas sudah dapat terpenuhi.

3. Kurang

Kemudahan mendapatkan transportasi akan diklasifikasikan
dengan kurang ketika dari ketiga item yang sudah disebutkan di
atas, hanya satu item yang dapat terpenuhi.
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2.3.2 Kesejahteraan Dalam Pandangan Islam

Islam merupakan agama yang hadir dengan salah satu tujuan
mengantarkan pemeluknya kepada kebahagiaan yang hakiki, oleh
karena itu Islam sangat memperhatikan tingkat kebahagiaan
manusia baik kebahagiaan yang akan didapat di dunia maupun
yang akan didapat di akhirat kelak. Ekonomi Islam yang juga
merupakan bagian dari syariat Islam tentunya mempunyai tujuan
untuk umatnya mencapai tingkat kebahagian sebagaimana yang
dimaksudkan di atas.”

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor untuk
mencapai keadilan distribusi karena akan mampu membuka
lapangan kerja baru yang berkontrubusi meningkatkan pendapatan
masyarakat secara riil atau langsung dan ini merupakan salah satu
indikator dari kesejahteraan itu sendiri dalam pandangan Islam.”

Imam al-Ghazali menjelaskan kegiatan ekonomi sudah
menjadi  bagian dari kewajiban masyarakat karena jika
kesejahteraan tidak dapat terpenuhi maka kehidupan masyarakat
akan tidak sesuai atau akan rusak. Al-Ghazali mengungkapkan
setidaknya ada tiga alasan yang mengharuskan manusia melakukan
aktifitas ekonomi dalam hidupnya, dimana alasan yang pertama
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, kemudian
yang kedua untuk meningkatkan kesejahteraan dirinya beserta
keuarganya dan terakhir yang ketiga yakni untuk membantu
masyarakat sekitar atau orang-orang yang membutuhkan bantuan
dalam segi perekonomian sehingga akan mencapai tingkatan atau
taraf kesejahteraan yang lebih baik.”®

™ Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, (Jurnal
Equilibrium, 2015), 3(2),380-345.

2 Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, (Jurnal
Equilibrium, 2015), 3(2),380-345.

8 Al-Ghazali Abu Hamid, Al Mustashfa min Ilmi Al Ushul, (Madinah:
Universitas Islam Madinah, 1991), him. 482.
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Kesejahteraan dalam sudut pandang Islam sudah dijelaskan
dalam al-Qur’an melalui surah Quraisy ayat:3-4 yang berbunyi
“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
(ka’bah). Yang memberikan makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut”.
Ayat tersebut menjelaskan tentang indikasi dari kesejahteraan
dimana terdapat tiga indicator dari kesejahteraan yaitu menyembah
Allah (pemilik ka’bah), kemudian indicator yang kedua ialah
menghilangkan rasa lapar dan ketiga yakni menghilangkan rasa
takut.™

Interpretasi dari kalimat menyembah pemilik ka’bah ialah
pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa indikator
kesejahteraan yang hanya bersifat materi tidak dapat menjadi
jaminan kebahagiaan. Interpretasi dari hilangnya rasa lapar atau
terpenuhinya kebutuhan konsumsi, merujuk kepada ayat yang
dijelaskan di atas tentunya kesejahteraan hendaknya bersifat hanya
untuk menghilangkan rasa lapar dan tidak berlebih-lebihan apalagi
sampai melakukan kegiatan penimbunan. Kemudian interpretasi
dari menghilangkan takut merupakan representasi dari terciptanya
rasa aman, nyaman dan damai, jika kejahatan seperti pencurian,
penjarahan, perampokan dan sebagainya terjadi di tengah-tengah
masyarakan maka dipastikan tidak akan terciptanya rasa aman dan
membuat masyarakat hidup dalam ketidaksejahteraan.”

2.3.3 Parameter Kesejahteraan Dalam Pandangan Islam
Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif

dikarenakan pada dasarnya setiap manusia mempunyai pandangan

hidup, cara hidup dan tujuan hidup yang berbeda-beda.” Imam al-

™ Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, (Jurnal
Equilibrium, 2015), 3(2),380-345.

> Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, (Jurnal
Equilibrium, 2015), 3(2),380-345.

"® Thufail Rosyad Abdi dan Aminullah Achmad Muttagin, Infak dam
Kesejahteraan: Studi Kasus Dampak Berinfag Bagi Munfig Pada Civitas
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Ghazali menjelaskan bahwa kesejahteraan dari suatu masyarakat
bergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar
yakni agama (al-dien), hidup atau jiwa (nafs) keluarga atau
keturunan (nasl), harta atau kekayaan (mal) dan intelektual atau
akal (agl).”” Beliau juga menambahkan bahwa tujuan utama
kehidupan manusia adalah untuk mencapai keberkahan dunia dan
akhirat.

Kesejahteraan akan senantiasa terpenuhi ketika kelima
indikator tersebur sudah terpenuhi dengan baik dan pemenuhannya
tidak akan terjadi ketika orientasi semua orang berfokus kepada
akhirat sahaja. Oleh karena itu melaksanakan kegiatan ekonomi
merupakan suatu hal yang harus dijalankan oleh setiap manusia
untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. Selain itu al-
Ghazali juga mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi
kesejahteraan sosial dalam sebuah kerangka hirarki utilitas individu
dan sosial yang tripartite yakni kebutuhan (daruri), kesenangan
(hajat) dan kemewahan (tahsinaat).”

Akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, (Journal of
Islamic Economics, Business and Finance, 2020), 10(1).1-12.

" Al-Ghazali dalam Kusjuniati, “Kesejahteraan Sosial Islami” Sebuah
Pemikiran Ekonomi Islam Imam al-Ghazali (450-505H/1058-1111M), (Journal
Stain DenEasar, 2019). 1-8.

8 Al-Ghazali dalam Moh. Faizal, Studi Pemikiran Imam Tentang
Ekonomi Islam. (Jurnal Islamic banking, 2015). 1(1). 49-59.



BAB 111
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Baitul Mal Aceh
3.1.1 Gambaran Umum Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh (BMA) merupakan Baitul Mal tingkat
propinsi yang keberadaanya sudah ada sejak April 1973 dengan
nama Badan Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk
Pemerintah Aceh melalui SK Gubernur Daerah Istimewa Aceh
No0.5/1973. Kemudian sebagai salah satu bentuk penyempurnaan
pada Januari 1975 BPHA berubah menjadi Badan Harta Agama
(BHA). Selanjutnya pada Februari 1993 BHA kembali mengalami
perobahan nama menjadi Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah
(BAZIS/IBAZDA).

Kemudian Aceh melalui UU/N0.44/1999 secara sah dapat
melaksanakan Syariat Islam secara formal, yang selanjutnya diatur
melalui Peraturan Daerah (Perda) Nomor 5 Tahun 2000 tentang
Pelaksanaan Syariat Islam sehingga dengan dikukuhkan melalui
perda tersebut Baitul Mal Aceh menjadi bagian dari pelaksanaan
Syariat Islam secara kaffah di Aceh. Pembentukan Badan Baitul
Mal pada tahun 2003 merupakan bagian dari pelaksanaan syariat
Islam secara kaffah dimana kewenangan yang dijalankan Baitul
Mal Aceh tidak hanya sebatas melakukan pengelolaan terhadap
harta agama tetapi juga sebagai kas negara dalam sudut pandang
Islam.

3.1.2 Visi dan Misi Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh sebaga Lembaga pengelola harta agama dan
kas negara tersebut mempunyai visi “menjadi lembaga amil yang
amanah, professional dan pogresif” dengan misi “mengoptimalkan
sosialisasi dan edukasi Zakat Infak Sedekah dan Wakaf (ZISWAF)
serta peran Baitul Mal untuk melakukan pengembangan potensi
amil yang professional dan bersertifikasi, menerapkan total quality
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management dalam melakukan pengelolaan ZISWAF, mewujudkan
manajemen data dan informasi berbasis teknologi, mengoptimalkan
penghimpunan zakat dan infak, mewujudkan pendistribusian dan
pendayagunaan dana zakat dan infak yang berkontribusi bagi
peningkiatan, produktifitas dan tingkat kemandirian masyarakat,
meningkatkan pengelolaan waqaf dan perwalian anak yatim”.

3.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan hasil
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya melalu kegiatan
wawancara Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mendapatkan
bantuan Zakat Infak Sedekah (ZIS) Produktif dari Baitul Mal Aceh
terkait Pendistribusian, kesejahteraan mustahik serta peluang dan
tantangannya.

3.2.1 Pendistribusian ZIS Produktif
3.2.1.1 Ketetapan Program
Pendistribusian ZIS Produktif Baitul Mal Aceh dilakukan
dengan terlebih dahulu menentukan mustahik yang akan disalurkan
bantuan modal usaha dengan berbagai macam pertimbangan serta
kriteria tertentu. Adapun dalam hal penetapan program dilakukan
sebagai berikut:
Sasaran pendistribusian program ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh merupakan mustahik yang dikategorikan sebagai
masyarakat miskin yang dibuktikan dengan surat keterangan
dari kepala desa (Geucik). Kemudian mustahik tersebut
merupakan masyarakat yang memiliki kegiatan usaha dalam
skala mikro kecil dan menengah dan tidak sedang menerima
bantuan dalam bentuk apapun dari pihak lain.”

™ Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa mustahik
sasaran pendistribusian ZIS Produktif Baitul Mal Aceh merupakan
masyarakat yang diklasifikasikan kedalam kategori miskin yang
dapat dibuktikan melalui surat keterangan yang dikeluarkan oleh
aparatur desa atau keucik. Kemudian mustahik tersebut juga
masyarakat yang sedang melakukan kegiatan usaha dengan skala
mikro kecil dan menengah serta tidak sedang menerima bantuan
dari pihak lain.

3.2.1.2 Sosialisasi Program

Sosialisasi program merupakan tahapan selanjutnya yang
dilakukan setelah melakukan penetapan sasaran/kriteria calon
mustahik penerima ZIS Produktif. Sosialisasi program ZIS
Produktif yang dilakukan Baitul Ma Aceh adalah sebagai berikut:

Baitul Mal Aceh dalam melakukan sosialisasi program ZIS
Produktif ~menggunakan metode pemanfaatan sarana
digital/online maupun offline untuk menyampaikan program.
Media yang digunakan dalam mensosialisasikan program
lalah dengan menggunakan website, media online seperti
youtube dan instagram, media cetak seperti koran, dan media
promosi umum seperti baliho dan spanduk. Kemudian calon
mustahik yang masuk dalam kriteria yang ditetapkan akan
diberikan pembekalan umum terkait pelaksanaan kegiatan
dan tujuan program sebagai bentuk pembinaan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tersebut
diketahui bahwa metode sosialisasi program ZIS Produktif
dilakukan dengan metode maksimalisasi sarana yang dimiliki baik
online maupun offline. Media sosialisasi yang digunakan meliputi
website resmi Baitul Mal Aceh dan berbagai akun sosial media
yang dimiliki seperti instagram dan youtube serta media cetak
berbentuk koran juga dengan menggunakan sarana promosi umum

8 \Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.



69

seperti menggunakan baliho dan spanduk guna memaksimalkan
kegiatan promosi program ZIS Produktif.

3.2.1.3 Tujuan Program
Tujuan program merupakan hal yang ingin dicapai oleh oleh
Baitul Mal Aceh melalui pendistribusian ZIS Produktif. Hal ini
merupakan harapan dimana cita-cita yang ingin diraih bersama
dengan mustahik. Adapun hasil wawancara mengenai tujuan
program ZIS Produktif adalah sebagai berikut:
Kita berharap mustahik yang kurang mampu tersebut dapat
berdaya, mandiri dan mampu menghidupi keluarganya serta
juga kedepannya mampu untuk bertransformasi dari mustahik
menjadi muzakki. Selama ini sudah ada mustahik yang
bertransformasi menjadi muzakki sehingga mereka mampu
menghidupi keluarganya. Dan Alhamdulillah selama ini
sudah banyak mustahik yang sudah bertransformasi menjadi
muzakki. Kemudian untuk parameter transformasi tersebut
dilihat berdasarkan  pendapatan mustahik, misalkan
sebelumnya memperoleh pendapatan dibawah 2,3 juta (Rp.
2.300.000) yang merupakan 1/3 (satu per tiga) dari nisab
zakat (Rp. 6.900.000), jika pendapatan sudah mencapai nisab
zakat, menunjukkan bahwa mustahik tersebut sudah berhasil
bertransformasi menjadi muzakki dan sudah wajib
mengeluarkan zakat. Kemudian program yang diberikan
Baitul Mal Aceh untuk mentransformasikan mustahik
menjadi muzakki ialah pemberian modal usaha, bantuan alat
kerja, pelatihan keterampian/lifeskill dan program gampong
produktif.®*

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, dapat
diketahui bahwa tujuan atau harapan dari program ZIS Produktif
Baitul Mal Aceh ialah berdaya dan kemandirian mustahik untuk
menghidupi keluarganya serta mampu bertransformasi menjadi
muzakki. Dan selama program ZIS Produktif ini dijalankan sudah

8 \Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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banyak mustahik yang berhasil bertransformasi menjadi muzakki.
Transformasi mustahik menjadi muzakki tentunya diukur
berdasarkan penghasilan yang didapatkan jika penghasilan dari
sebelum menerima dana ZIS Produktif tersebut masih dibawah
nisab zakat dan sesudah menerima dana ZIS Produktif mengalami
peningkatan hingga mencapai batas nisab zakat maka dipastikan
mustahik tersebut sudah berhasil bertransformasi menjadi muzakki
sehingga kedepannya akan menjadi pembayar zakat. Dalam upaya
mencapai tujuan transformasi mustahik menjadi muzakki, Baitul
Mal Aceh memberikan program bantuan modal usaha, bantuan alat
kerja, pelatihan keterampilan dan program gampong produktif.

3.2.1.4 Pengawasan Program

Pengawasan program merupakan salah satu tahapan yang
akan menentukan kesesuaian pelaksanaan program dengan rencana
yang sudah disusun sebelumnya. Hal ini dikarenakan pengawasan
menentukan progres dan arah program yang dilaksanakan. Adapun
hasil wawancara adalah sebagai berikut:

Sudah pasti pihak Baitul Mal Aceh melakukan kegiatan
pengawasan terhadap kegiatan pendistribusian ZIS Produktif.
Pengawasan dilakukan dengan mekanisme berjenjang dimana
pertama sekali dilakukan sendiri oleh Baitul Mal Aceh, kedua
ada pengawasan dari Baitul Mal Kabupaten/Kota, yang
ketiga ada tim pendamping dan bahkan kita ada bekerja sama
dengan Lembaga diluar Baitul Mal yaitu Aceh Hijau.
Kemudian pengawasan tersebut dilakukan Baitul Mal Aceh
minimal 4 kali dalam satu tahun dan per triwulan dilakukan
monitoring dan evaluasi. Kita melihat perkembangan ZIS
Produktif ini sangat ogatimal walaupun harus menyesuaikan
keterbatasan yang ada.

8 \Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, dapat
diketahui bahwa pengawasan ZIS Produktif dilakukan Baitul Mal
Aceh dengan mekanisme berjenjang dimana dilakukan sendiri oleh
pihak Baitul Mal Aceh kemudian oleh Baitul Mal Kabupaten/Kota
dan selanjutnya dilakukan oleh tim pendamping, kemudian juga
melakukan kerja sama dengan pihak diluar Lembaga yakni Aceh
Hijau. Pengawasan ini dilakukan minimal sebanyak 4 kali dalam
satu tahun dan program ZIS Produktif ini dinilai sangat optimal
walaupun dengan melakukan berbagai macam penyesuaian pada
saat pelaksanaannya.

3.2.2 Kesejahteraan Mustahik
3.2.2.1 Peningkatan Pendapatan
Kesejahteraan mustahik merupakan hasil yang ingin dicapai
pada program ZIS Produkti Baitul Mal Aceh. Untuk mengukur
capaian yang sudah terlaksana diperlukan beberapa hal yang sudah
terpenuhi diantaranya peningkatan pendapatan mustahik. Adapun
hasil wawancara tentang peningkatan pendapatan mustahik adalah
sebagai berikut:
Pendapatan mustahik pasca menerima dana ZIS Produktif
tentu mengalami peningkatan dari sebelumnya. Peningikatan
tersebut bervariatif ada yang 50%, 100% dan lainnya.
Peningkatan pendapatan tersebut kita perkirakan mampu
memenuhi kebutuhan sehari-hari walaupun tidak signifikan
akan tetapi akan terus mengalami peningkatan pada waktu
berikutnya. Hal ini merupakan pembeda keadaan mustahik
sebelum dan sesudah menerima ZIS Produktif. Kemudian
tidak hanya terbatas kepada pendapatan saja akan tetapi
mustahik juga mendapatkan bimbingan dan edukasi dari tim
pendamping Baitul Mal Aceh dalam rangka mendukung
kegiatan usaha yang dilakukan mustahik.®

8 \Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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Kemudian salah satu mustahik ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh mengatakan hal yang berbeda dengan yang disampaikan oleh
Baitul Mal Aceh, dalam sesi wawancara dengan penulis mustahik
tersebut mengatakan sebagai berikut:

Untuk pendapatan tidak meningkat, akan tetapi merasa sangat
terbantu dengan tambahan modal usaha yang disalurkan
Baitul Mal Aceh melalui ZIS Produktif. Pendapatan kami
tidak mengalami peningkatan dikarenakan usaha yang kami
jalankan merupakan usaha yang membutuhkan bahan baku
pokok, dan bahan baku pokok tersebut selalu mengalami
peningkatan sehingga ZIS Produktif yang disalurkan Baitul
Mal Aceh digunakan sebagai penyesuaian modal untuk
menutupi kekurangan modal.**

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan
Baitul Mal Aceh, dapat diketahui bahwa peningkatan pendapatan
mustahik sebelum dan sesudah menerima ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh mengalami peningkatan dimana peningkatan tersebut variatif
ada yang meningkat 50%, 100% dan lainnya. peningkatan ini
dinilai sudah mampu memenuhi kebutuhan mustahik walaupun
belum terasa signifikan. Keadaan inilah yang menjadi pembeda
mustahik dari segi keadaan ketika belum menerima ZIS Produktif
dan sesudah menerimanya. Kemudian mustahik selain
mendapatkan modal usaha melalui program tersebut juga
mendapatkan bimbingan dan edukasi oleh Baitul Mal Aceh sebagai
penguatan kegiatan usaha.

Kemudian hasil wawancara dengan mustahik ZIS Produktif
Baitul Mal Aceh diketahui bahwa peningkatan pendapatan tidak
terjadi. Hal ini dikarenakan dana yang disalurkan oleh Baitul Mal
Aceh melalui ZIS Produktif tersebut hanya mampu mencukupi
pembelian modal kegiatan usaha dimana kebutuhan tersebut selalu
mengalami peningkatan harga sehingga penyesuaian modal
memang harus dilakukan.

8 Wawancara dengan Safwan (Mustahik ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh Tanggal 6 Desember 2022.
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3.2.2.2 Peningkatan Aset

Peningkatan aset merupakan salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengindikasikan tingkat kesejahteraan mustahik
disamping peningkatan pendapatan yang sudah dibahas di atas.
Adapun hasil wawancara tentang peningkatan aset mustahik
dengan program ZIS Produktif adalah sebagai berikut:

Tentunya mustahik akan mengalami peningkatan aset setelah
mendapatkan bantuan ZIS Produktif walaupun peningkatan
aset yang dimaksud sifatnya belum semua signifikan dan
menyesuaikan kebutuhan setiap usaha. Misalnya usaha ayam
geprek tentu peningkatan asetnya berupa alat yang
mendukung produksi usaha ayam geprek tersebut, jadi
menyesuaikan dengan bidang usaha yang sedang dijalankan
oleh mustahik tersebut.®

Peningkatan aset yang dikatakan oleh Baitul Mal Aceh di atas
sejalan dengan yang dialami mustahik penerima ZIS Produktif akan
tetapi tidak semua merasakan hal yang sama sehingga dari sisi
peningkatan aset cenderung variatif. Adapun hasil wawancara
penulis dengan mustahik ZIS Produktif Baitul Mal Aceh adalah
sebagai berikut:

ZIS produktif yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh kepada
kami sangat membantu kegiatan yang kami jalankan sehingga
usaha yang kami jalankan lebih stabil dari sebelumnya. Hal
ini dikarenakan tambahan modal yang diberikan tersebut
dapat digunakan sebagai penambahan aset yang dapat
mendukung kegiatan usaha.®®

Dana ZIS Produktif yang disalurkan kepada kami sebagai
bantuan modal usaha, saat ini belum mampu meningkatkan
aset yang kami miliki. Hal ini disebabkan harga barang
kebutuhan penjualan selalu mengalami peningkatan sehingga

8 Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.

8 Wawancara dengan Sri Rahyuni (Mustahik ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh Tanggal 4 Desember 2022.
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ZIS Produktif yang disalurkan hanya mampu untuk modal
usaha dan menutupi kenaikan harga tersebut.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan
Baitul Mal Aceh, diketahui bahwa aset yang dimiliki mustahik
dalam sudut pandang Baitul Mal Aceh pasti akan mengalami
peningkatan walaupun peningkatan yang dimaksud tersebut tidak
terlalu berdampak dan signifikan atau hanya penambahan aset
dengan kebutuhan masing-masing bidang usaha.

Hasil wawancara dengan mustahik tentang peningkatan aset
ada yang sejalan dengan yang disampaikan Baitul Mal Aceh ada
yang tidak sejalan. Dimana yang sejalan salah satu mustahik
tersebut mengalami peningkatan aset yang dapat mendukung
kegiatan usaha yang sedang dijalankan. Sedangkan yang tidak
sejalan dengan yang disampaikan pihak Baitul Mal Aceh yakni
tidak terjadi peningkatan aset dikarenakan ZIS Produktif yang
disalurkan Baitul Mal Aceh hanya masih sebatas penyesuain modal
dengan peningkatan harga barang yang terjadi sehingga aset belum
mengalami peningkatan.

3.2.2.3 Kemandirian Mustahik
Kemandirian mustahik merupakan salah satu indikator yang

dapat menggambarkan bagaimana kinerja atau hasil dari program
Z1S Produktif yang disalurkan Baitul Mal Aceh. Kemandirian
mustahik sebagai sebagai salah satu faktor yang mengindikasikan
kesejahteraan mustahik juga merupakan tujuan yang ingin dicapai
olen Baitul Mal Aceh dalam hal transformasi mustahik menjadi
muzakki. Adapun hasil wawancara tentang kemandirian mustahik
adalah sebagai berikut:

Tingkat kepercayaan diri mustahik akan tumbuh sesudah
menerima dana ZIS Produktif dikarenakan mustahik tersebut
merasa terbantu dan memiliki tambahan modal usaha dari
sebelumnya. Keterampilan pada bidang usaha yang sedang

8 Wawancara dengan Sakdun (Mustahik ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh Tanggal 5 Desember 2022.
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dijalankan juga mengalami sedikit peningkatan, ini didapat
mustahik dari edukasi yang dilakukan sebelum ZIS Produktif
disalurkan. Rasa tanggung jawab terhadap kegiatan usaha
juga akan meningkat seiring penambahan modal melalui
program ZIS Produktif ini.®

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Baitul Mal Aceh
terkait tumbuhnya rasa kepercayaan diri mustahik pasca menerima
Z1S Produktif tersebut juga disampaikan mustahik ZIS Produktif
dalam sesi wawancara dengan penulis, dimana mustahik tersebut
menyebutkan:

Z1S Produktif yang disalurkan Baitul Mal Aceh kepada kami
merupakan salah satu yang kami butuhkan sebagai pelaku
usaha dimana manfaatnya sangat kami rasakna sehingga kami
berpikir bahwa masih ada pihak yang peduli kepada kami dan
hal inilah yang membuat kami bersemangan dan lebih
percaya diri dari sebelumnya.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan
Baitul Mal Aceh, diketahui bahwa kemandirian mustahik dalam hal
kepercayaan diri semakin meningkat atau tumbuh pasca menerima
ZIS Produktif hal ini latar belakangi oleh rasa keterbantuan atau
merasa ada pihak yang peduli terhadap usaha yang dijalankan.
Keterampilan pada bidang usaha juga sedikit meningkat
dikarenakan pembekalan dan edukasi yang diberikan sebelumnya.
Kemudian rasa tanggung jawab mustahik terhadap kegiatan usaha
yang dijalankan akan semakin meningkat.

Hasil wawancara dengan mustahik ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh juga menyampaikan hal yang sama dengan yang disampaikan
olen Baitul Mal Aceh dimana semangat dan rasa kepercayaan
dirinya lebih meningkat dibandingkan sebelum mendapatkan
bantuan ZIS Produktif dari Baitul Mal Aceh.

8 \Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.

8 Wwawancara dengan Riski (Mustahik ZIS Produktif Baitul Mal Aceh
Tanggal 5 Desember 2022.
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3.2.2.4 Peningkatan Etos Kerja dan Spiritual
Peningkatan etos kerja dan spiritual merupakan indikasi yang
mendeskripsikan kesejahteraan mustahik. Hal ini dikarenakan
mustahik yang mengalami kenaikan tingkat kesejahteraan akan
mempunyai rasa syukur yang lebih dari sebelumnya sehingga
terima kasih dan rasa syukur selalu dicurahkan dalam menjalankan
kegiatan usaha, serta melakukan kegiatan spiritual/ibadah. Adapun
hasil wawancara tentang peningkatan etos kerja dan spiritual adalah
sebagai berikut:
Kedisiplinan bekerja atau mejalankan kegiatan usaha setelah
menjadi mustahik program ZIS Produktif Baitul semakin
mengalami peningkatan. Kemudian tentunya bantuan ZIS
Produktif ini menjadikan mustahik semakin bersemangat
dalam bekerja atau menjalankan kegiatan usaha, dikarenakan
mereka akan merasa bahwasanya pihak Pemerintah Aceh
melalui Baitul Mal Aceh itu hadir untuk membantu kegiatan
usaha mereka. Hal yang sama juga akan terjadi pada sisi
spiritual atau ibadah akan menjadi hal yang akan lebih di
prioritaskan kedepannya sebagai rasa syukur kepada Allah
SWT.%

Hal serupa juga disampaikan oleh mustahik ZIS Produktif
Baitul Mal Aceh dimana pasca menerima bantuan usaha melalui
Z1S Produktif tersebut. Mustahik tersebut mengatakan sebagai
berikut:

Pasca menerima ZIS Produktif dari Baitul Mal Aceh, kami

merasa tingkat kedisiplinan semakin meningkat dan rasa

semangat berusa juga terus bertumbuh sehingga menjadikan
kami merasa tidak sedang berusaha sendirian. Kemudian juga
semakin rajin beribadah, walau bagaimanapun ini merupakan
bantuan yang diberikan yang maha kuasa melalui program
Z1S Produktif.”*

% Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.

°! Wawancara dengan Ramadhana (Mustahik ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh Tanggal 5 Desember 2022
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Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan
Baitul Mal Aceh sebelumnya, dapat diketahui bahwa kedisiplinan
dalam menjalankan kegiatan usaha mengalami peningkatan pasca
menjadi mustahik ZIS Produktif. Kemudian ZIS Produktif tersebut
menambah semangat mustahik dalam menjalankan kegiatan usaha
dan menambah semangat dalam melaksanakan kegiatan spiritual
atau ibadah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nono dan Mohamad (2018) yang menjelaskan bahwa bantuan
dana zakat produktif meningkatkan nilai spiritual/ ibadah mustahik
tersebut.

3.2.3 Peluang dan Tantangan
3.2.3.1 Regulasi

Peluang dan tantangan Baitul Mal Aceh dalam menjalankan
program ZIS Produktif memang dinilai masih sangat lumayan. Hal
ini dikarenakan beberapa aspek pendukung kegiatan yang masih
belum bisa dioptimalkan dengan baik. Regulasi merupakan salah
satu indikator dari peluang dan tantangan tersebut. Adapun hasil
wawancara adalah sebagai berikut:

Pertama sekali jika Kita ingin melihat bagaimana peluang dan
tangan pendistribusian ZIS Produktif dari sudut pandang
regulasi tentu tidak ditemukan kendala apapun.®?

Beradasarkan hasil wawancara yang sebelumnya dilakukan
dengan pihak Baitul Mal Aceh mengenai ZIS Produktif tersebut
dari sisi regulasi menunjukkan tidak adanya kendala apapun atau
tidak ada aturan yang bertentangan dengan pendistribusian ZIS
Produktif tersebut.

% Nono Hartono dan Mohamad Anwar, Analisis Zakat Produktif
Terhadap Indeks Kemiskinan, Nilai Material dan Spiritual Para Mustahik,
(Jurnal 1lmiah Ekonomi Islam, 2018). 4(3). him. 187-205.

% Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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3.2.3.2 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting
dalam hal peluang dan tantangan pendistribusian ZIS Produktif
Baitul Mal Aceh. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia
sebagai salah satu faktor yang penting dalam sukses atau tidaknya
program yang dijalankan. Adapun hasil wawancara tentang sumber
daya manusia adalah sebagai berikut:

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di lingkungan Baitul
Mal Aceh merupakan SDM yang sangat terampil serta
mempunyai integritas dan sangat ekspert pada bidang yang
dikuasai olen masing-masing. Kemudian sumber daya
manusia yang tersedia tersebut dipastikan sudah memiliki
pemahamn yang cukup dan menguasai sesuai dengan
kebutuhan program ZIS Produktif.**

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan maka
dapat diketahuin bahwa sumber daya manusia yang berada di
lingkungan Baitul Mal Aceh atau khususnya yang melaksanakan
kegiatan berhubungan dengan Baitul Mal Aceh. Kemudian sumber
daya manusia yang saat ini sudah sesuai dan menguasai bidang
yang digelutinya.

3.2.3.3 Infrastruktur

Infrastruktur merupakan salah satu dari beberapa banyak
indikator yang dapat menjadi peluang dan tantangan Baitul Mal
Aceh dalam mendistribusikan ZIS Produktif. Hal ini dikarenakan
infrastruktur bersifat fasilitas penunjang pelaksanaan kegiatan
tersebut. Adapun hasil wawancara tentang infastruktur adalah
sebagai berikut:

Infrastruktur atau fasilitas yang dimiliki Baitul Mal Aceh saat

ini untuk kebutuhan pelaksanaan kegiatan pendistribusian
ZIS Produktif masih belum mendukung secara menyeluruh.

% Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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Fasiliitas yang belum mendukung tersebut ialah masih
kurangnya transportasi penunjang kegiatan di lapangan.*

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan maka
dapat diketahui bahwa Baitul Mal Aceh masih kekurangan fasilitas
untuk mendukung kegiatan pendistribusian ZIS Produktif. Dimana
fasilitas yang masih kurang mendukung tersebut terletak paa masih
sedikitnya alat transportasi yang dapat digunakan Baitul Mal Aceh
untuk menunjang kegiatan pendistribusian dana ZIS Produktif di
lapangan.

3.2.3.4 Dana

Dana merupakan hal yang paling utama dalam mendukung
program kegiatan ZIS Produktif. Hal ini dikarenakan ketersediaan
dana berdampak langsung kepada kualitas maupun kuantitas
bantuan yang akan diterima oleh mustahik. Adapun untuk hasil
wawancara tentang dana adalah sebagai berikut:

Prosentase dana zakat yang dialokasikan untuk kegiatan
produktif atau pendayagunaan ialah sebesar 15% dari total
dana zakat yang terhimpun oleh Baitul Mal Aceh. Untuk
alokasi dana kepada mustahik minimal disalurkan sebanyak 5
juta (Rp 5.000.000) dan maksimal 15 juta (Rp. 15.000.000).
Ketersediaan dana selama ini masih belum cukup untuk
mengcover seluruh mustahik, oleh karena itu Baitul Mal
Aceh menyesuaikan atau dapat dikatakan dicukup-cukupkan
untuk disalurkan kepada mustahik.®

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan maka
dapat diketahui bahwa prosentasi dana yang dialokasi kan Baitul
Mal Aceh untuk kegiatan produktif atau pendayagunaan sebesar
15% dari total keseluruhan dana yang berhasil dihimpun oleh
Baitul Mal Aceh. Untuk penyaluran dana kepada mustahik

% Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.

% Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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diberikan minimal sebesar 5 juta (Rp 5.000.000) dan maksimal 15
juta (Rp. 15.000.000). Kemudian untuk ketersediaan dana selama
ini masih kurang sehingga dana yang ada dicukup-cukupkan untuk
kegiatan ZIS Produktif.®’

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian
3.3.1 Konsep Pendistribusian ZIS Produktif

Konsep pendistribusian ZIS Produktif Baitul Mal Aceh
selama ini dilakukan dengan berbagai metode. Hal ini dilakukan
dengan tujuan menciptakan kemandirian bagi para mustahik
sehingga kedepan dapat menghidupi keluarganya serta dapat
bertransformasi dari mustahik menjadi muzakki. Kegiatan
pendistribusian ZIS Produktif tersebut dilakukan melalui berbagai
aspek diantaranya melakukan penetuan mustahik dengan kriteria
bagaimana yang akan diberikan bantuan tersebut, kemudian
selanjutnya yang diperhatikan ialah bagaimana pola sosialisasi
program yang akan dilaksanakan sehingga menjangkau mustahik
secara keseluruhan, selanjutnya yang terakhir melakukan penetapan
arah serta tujuan program yang dilaksanakan dan bagian terakhir
bagaimana metode pengawasan yang akan dilaksankan pasca
melakukan pendistribusian ZIS Produktif.

3.3.1.1 Ketetapan Program ZIS Produktif

Ketetapan program merupakan tahapan yang dilakukan oleh
Baitul Mal Aceh untuk menentukan klasifikasi calon mustahik
penerima ZIS Produktif. Adapun kriteria calon mustahik yang
dimaksudkan Baitul Mal Aceh ialah masyarakat dengan status
berkategori miskin yang dibuktikan dengan surat keterangan dari
kepala desa (Keuchik) dan memiliki usaha yang sedang dijalankan.

Penulis menilai hal ini masih kurang cukup dilakukan Baitul
Mal Aceh dalam hal kategorisasi calon penerima ZIS Produktif

" Wawancara dengan Kepala Bagian Pendayagunaan Baitul Mal Aceh
Tanggal 22 November 2022.
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karena yang berkesempatan menjadi ZIS Produktif tersebut hanya
mustahik yang sudah memiliki kegiatan usaha saja. Padahal banyak
sekali masyarakat yang memiliki potensi yang dapat disalurkan
dalam kegiatan usaha akan tetapi masih terbatasi dengan tidak
adanya modal untuk memulai usaha. Pemberian modal usaha
sekaligus pelatihan keterampilan merupakan langkah utama yang
harus dilakukan oleh Baitul Mal Aceh untuk mencapai tujuan yakni
transformasi mustahik menjadi muzakki.

Baitul Mal Aceh seharusnya dapat merangkul semua lapisan
masyarakat yang dikategorikan miskin untuk kemudian dijadikan
mustahik produktif sehingga diberikan pelatihan yang sesuai
dengan yang diminati oleh calon mustahik yang selanjutnya juga
diberikan modal untuk menjalankan usaha yang sudah dilatih
sebelumnya. Pelatihan keterampilan/skill untuk memberdayakan
masyarakat atau mustahik sangat diperlukan guna menjadikan
mustahik tersebut menjadi mandiri.”® Sehingga mustahik tersebut
mempunyai keterampilan/skill yang mampu bersaing dengan
masyarakat pada umumnya. Kemudian ditambah dengan
pemberian modal usaha dari ZIS Produktif Baitul Mal Aceh tentu
akan mempercepat transformasi mustahik menjadi muzakki.
Walaupun pemberian modal usaha secara umum belum mampu
mentransformasikan mustahik menjadi muzakki.” Akan tetapi jika
dikombinasikan pemberian modal usaha dengan kegiatan pelatihan
keterampian/skill, penulis sangat yakin sekali kombinasi ini akan
menjadi sebuah konsep yang matang bagi upaya peningkatan
kesejahteraan mustahik.

% Ragil Atmaja et al, Life Skill, Sebagai Langkah Pemberdayaan
Masyarakat Menuju Kemandirian Ekonomi, (Journal of Millennials Community,
2021). 3(2). him. 94-106.

% Muhajirin dan Abdul Muttalib, Analisis Pendistribusian Zakat
Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat, (Jurnal
Econetical, 2021). 3(1). 36-45.
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3.3.1.2 Sosialisasi Program ZIS Produktif

Sosialisas program ZIS Produktif yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh menggunakan dengan memaksimalkan sarana yang
dimiliki baik online maupun offline. Sosialisasi secara online
dilakukan dengan membuat semacam pemberitahuan terkait ZIS
Produktif melalui website, Instagram, youtubel dan semacamnya.
Kemudian secara offline dilakukan dengan membuat semacam
pemberitahuan melalui media cetak seperti koran, spanduk, baliho
dan sarana promosi umum di seputaran kota.

Penulis menilai sosialisasi yang dilakukan Baitul Mal Aceh
dengan sudah memaksimalkan sarana promosi yang tersedia baik
online maupun offline ini sebagai suatu yang baik dan patut di
apresiasi. Akan tetapi dengan mempertimbangkan efektifitas dan
optimalitas, sosialisasi lebih baik dilakukan dengan melibatkan
kepala desa (Keuchik) atau aparatur kampung untuk dilakukan
sosialisasi dan edukasi sehingga dapat dilakukan sosialisasi
lanjutan kepada lapisan masyarakat bawah (calon mustahik) oleh
kepala desa tersebut. Sosialisasi dengan melibatkan perangkat desa
dinilai dapat lebih efektif untuk mengedukasi dan memberikan
informasi secara lebih rinci kepada masyarakat dalam hal ini calon
mustahik serta dapat memastikan kalua program ZIS Produktif
yang disosialisasikan tersebut dapat diketahui oleh banyak orang
termasuk calon mustahik yang tidak memiliki sarana pendukung
teknologi.*®

3.3.1.3 Tujuan Program ZIS Produktif

Baitul Mal Aceh melalui pendistribusian ZIS Produktfi
mempunyai tujuan untuk memberdayakan mustahik sehingga
mustahik tersebut lebih mandiri dan dapat menghidupi keluarga
serta mampu bertransformasi menjadi muzakki. Hal ini merupakan

100 Zylfikar et al, Pengenalan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan
UMKM di Desa Gondangmanis, (Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2021). 2(1).
him. 21-26.



83

tujuan utama yang ingin dicapai Baitul Mal Aceh melalui program
ZI1S Produktif.

Tujuan program ZIS Produktif seperti yang dijelaskan di atas
merupakan hal yang ingin dicapai Baitul Mal Aceh secara bersama
dengan mustahik, akan tetapi tidak menjelaskan bagaimana tujuan
tersebut dapat diraih, bagaimana tahapan yang harus dilalui dan
analisis potensi dan business plan yang terukur untuk setiap
kegiatan usaha mustahik yang akan dibantu.

Analisis potensi dan pembuatan business plan sangat perlu
dilakukan karena dengan menjalankan tahapan ini Baitul Mal Aceh
dapat memantau progres kemandirian mustahik dan memiliki
parameter serta capaian terukur yang harus diraih oleh mustahik
sehingga transformasi mustahik menjadi muzakki akan dapat
diproyeksikan secara akurat.

3.3.1.4 Pengawasan Program ZIS Produktif

Baitul Mal Aceh melakukan pengawasan dengan mekanisme
berjenjang pada program ZIS Produktif. Pengawasan berjenjang
dimaksudkan mengawasi dengan melibatkan Baitul Mal tingkat
Kabupaten Kota dan tim pendamping serta bekerja sama dengan
lembaga diluar lembaga baitul mal yakni Aceh Hujau. Pengawasan
dilakukan minimal empat kali dalam kurun waktu satu tahun

dengan kegiatan lapangan atau bertemu langsung dengan
mustahik binaan Baitul Mal Aceh.

Pengawasan yang dilakukan Baitul Mal Aceh pada program
Z1S Produktif ini merupakan pengawasan yang sifatnya mendengar
keluhan/ hal apa yang dialami oleh mustahik selama menjalankan
kegiatan usahanya. Disamping itu juga memberikan edukasi yang
sifatnya spontanitas kepada mustahik guna sedikit meringankan
mustahik dari beban yang sedang dihadapi.

Penulis menilai pengawasan yang dilakukan oleh Baitul Mal
Aceh dengan merujuk deskripsi di atas masih sangat perlu
dilakukan penyesuaian sehingga pengawasan yang dilakukan Baitul
Mal Aceh benar-benar pengawasan yang sifatnya bukan formalisasi
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melainkan pengawasan yang mempunyai dampak besar terhadap
mustahik secara positif.

Hal pertama yang harus disesuaikan ialah pengawasan yang
sifatnya terus menerus, artinya bukan tim pendamping harus berada
setiap hari di tempat ushaa mustahik akan tetapi membuka sarana
komunikasi tim pendamping dengan mustahik secara intens
sehingga mustahik tersebut dapat menanyakan segala hal kepada
tim pendamping untuk menunjang pengetahuan menjalankan
bisnis/kegiatan usaha.

Kemudian pengawasan dilakukan dengan pengamatan
langsung secara berkala minimal satu bulan sekali atau 12 Kkali
dalam setahun sehingga tersinkronisasi dengan business plan atau
rencana bisnis yang sudah dibuat sebelumnya dan progress dapat
terukur dengan baik dan berkala.

3.3.2 Optimalisasi Kesejahteraan Mustahik

Optimalisasi kesejahteraan mustahi merupakan bagaimana
menoptimalkan ZIS Produktif secara lebih bredampak positif
secara konkrit kepada mustahik sehingga mustahik tersebut dapat
meningkatkan perekonomian dan bertransformasi dari mustahik
menjadi muzakki. Kesejahteraan mustahik akan dapat dicapali
ketika pendapatannya sudah mengalami peningkatan, aset yang
dimiliki juga meningkat, terbangunnya rasa kemandirian dan
peningkatan etos kerja serta spiritual/ibadah.

3.3.2.1 Peningkatan Pendapatan Melalui ZIS Produktif

Z1S Produktif yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh kepada
mustahik bertujuan untuk meningkatkan pendapatan sehingga
mustahik tersebut akan lebih mandiri dan mampun untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan bertransformasi dari
mustahik menjadi muzakki. Transformasi menjadi muzakki dapat
terjadi ketika pendapatan sudah mulai mengalami peningkatan
yang signifikan.
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Berdasarkan analisis terhadap temuan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, didapatkan bahwa peningkatan pendapatan
mustahik pasca menerima ZIS Produktif dari Baitul Mal Aceh tidak
terjadi. Hal ini dikarenakan ZIS Produktif yang disalurkan oleh
Baitul Mal Aceh untuk kebutuhan modal usaha tidak menambah
modal yang sebelumnya sudah dimiliki mustahik akan tetapi hanya
menjadi anggaran penyesuaian terhadap kenaikan harga bahan
pokok penunjang kebutuhan kegiatan usaha.

Penulis menilai bahwa pendapatan mustahik yang tidak
mengalami peningkatan pasca menerima ZIS Produktif dari Baitul
Mal Aceh sebagai salah satu fenomena yang tidak sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai Baitul Mal Aceh. Fenomena seperti ini
pasti terjadi ketika ada sesuatu yang belum tepat dilaksanakan
sehingga pendapatan mustahik tidak mengalami peningkatan.

Berdasarkna analisis yang dilakukan sebelumnya, penulis
menemukan dana yang dislaurkan oleh Baitul Mal Aceh kepada
mustahik pada ZIS Produktif ini belum mampu untuk memenuhi
kebutuhan kegiatan usaha secara detil sehingga mustahik tersebut
masih mengalami kesusahan dalam hal memanajerial modal usaha
tersebut. Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan,
modal yang diberikan oleh Baitul Mal Aceh berada pada salah satu
mustahik sebanyak Rp 4.000.000 (pengakuan mustahik). Peneliti
bantuan dengan nominal tersebut belum mampu mengcover
kebutuhan kegiatan usaha secara optimal.

Peningkatan pendapatan mustahik akan terjadi jika modal
usaha yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh sudah mencukupi
dengan mempertimbangkan segala aspek kebutuhan maupun
tingkat inflasi yang terjadi. Salah satu bentuk optimalisasi yang
dapat dilakukan oleh Baitul Mal Aceh kedepan ialah dengan
menghitung Rancangan Anggaran Biaya (RAB) terhadap suatu
kebutuhan mustahik dalam menjalankan usahanya secara rinci
kemudian baru dilakukan penyaluran ZIS Produktif tersebut.
Konsep seperti ini akan berdampak kepada menurunnya jumlah
mustahik yang akan menerima ZIS Produktif karena keterbatasan
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dana, akan tetapi konsep ini lebih efektif dilakukan dengan tujuan
mentransformasikan mustahik menjadi muzakki sehingga mustahik
yang sudah ditangani oleh Baitul Mal Aceh pada tahun selanjutnya
tidak lagi masuk daftar mustahik akan tetapi menjadi daftar
muzakki/ wajib zakat.

3.3.2.2 Peningkatan Aset Melalui ZIS Produktif

ZIS Produktif yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh kepada
mustahik bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
saja melainkan juga untuk peningkatan aset yang dimiliki oleh
mustahik sehingga aset tersebut mampu menjadi pendukung
kegiatan usaha dan perputaran ekonomi keluarga dan transformasi
menjadi muzakki yang dituju akan cepat terealisasi.

Pada temuan penelitian yang penulis lakukan sebelumnya
menunjukkan pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan oleh
Baitul Mal Aceh cenderung variatif dari segi penambahan aset. Ada
mustahik yang asetnya bertambah pasca menerima bantuan ZIS
Produktif tersebut ada juga mustahik yang asetnya tidak bertambah.
Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, hal ini terjadi
dikarenakan nominal ZIS yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh
belum mampu melampaui modal yang dibutuhkan untuk modal
pokok produksi dan lebih jauh dari itu kegiatan usaha yang
dijalankan belum terlalu berpengaruh signifikan walaupun sudah
mendapatkan ZIS Produktif.

Peningkatan aset mustahik akan dapat dilakukan dengan
optimalisasi pendistribusian ZIS Produktif seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Dimana sebelum melaksanakan penyaluran
dana dilakukan, Baitul Mal Aceh harus menghitung kebutuhan
kegiatan usaha mustahik secara rinci sehingga modal usaha yang
disalurkan dapat dimaksimalkan tanpa harus ada yang dicukup-
cukupkan/penyesuaian ketersediaan anggaran.
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3.3.2.3 Kemandirian Melalui ZIS Produktif

Z1S Produktif yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh kepada
mustahik bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
dan aset saja melainkan juga untuk kemandirian mustahik tersebut
secara ekonomi keluarga dan dapat transformasi menjadi muzakki
yang dituju akan cepat terealisasi.

Pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh memiliki dampak positif dalam hal kemandirian
mustahik dalam hal kepercayaan diri. Rasa kepercayaan diri
semakin meningkat/tumbuh latar belakangi rasa keterbantuan/ada
pihak yang peduli terhadap usaha yang dijalankan. Hal ini menjadi
suatu bentuk kepedulian atas kegiatan usaha yang dijalankan
sehingga rasa tanggung jawab mustahik terhadap kegiatan usaha
yang dijalankan akan semakin meningkat, rasa kepercayaan dirinya
lebih meningkat dibandingkan sebelum mendapatkan bantuan ZIS
Produktif dari Baitul Mal Aceh.

Kemandirian mustahik dapat mengalami peningkatan sejalan
dengan keadaan yang dialami oleh mustahik. Penulis melihat
bahwa memang terjadi peningkatan dalam semangat menjalankan
usaha dan tanggung jawab mustahik terhadap kegiatan yang
dijalani sehingga akan berdampak juga kepada kemandirian
ekonomi keluarga dan sebagainya.

3.3.2.4 Peningkatan Etos Kerja dan Spiritual Melalui ZIS
Produktif

Penyaluran ZIS Produktif yang dilakukan oleh Baitul Mal
Aceh kepada mustahik merupakan salah satu upaya untuk menuju
peningkatan pendapatan, peningkatan aset, kemandirian dan
peningkatan etos kerja serta spiritual mustahik.

Dampak positif yang dirasakan oleh mustahik yang menerima
Z1S Produktif Baitul Mal Aceh ialah peningkatan etos kerja dan
spiritualitas. Penulis menemukan mustahik yang menerima bantuan
modal usaha tersebut memang meningkatkan kedisiplinan mustahik
dalam menjalankan kegiatan usaha, merasa lebih bersemangat dari
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sebelumnya dan semakin rajin untuk melaksankan ibadah. Hal ini
tentu terjadi karena rasa syukur kepada Allah SWT atas jawaban
doanya selama ini dan dijawab melalui Program ZIS Produktif oleh
Baitul Mal Aceh.

3.3.3 Peluang dan Tantangan Opotimalisasi ZIS Produktif
Optimalisasi ZIS Produktif merupakan upaya yang dapat
dilakukan dengan tujuan menemukan konsep pendistribusian
bantuan modal usaha kepada mustahik dengan lebih optimal.
Dalam upaya melakukan optimalisasi tentu akan didapati peluang
dan tantangan dalam menjalaninya. Peluang dan tantangan dalam
pendistribusian ZIS Produktif bervariatif dari mulai regulasi,
sumberdaya manusia, infrastruktur dan ketersediaan dana.

3.3.3.1 Peluang dan Tantangan Regulasi Dalam Optimalisasi
ZIS Produktif

Pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh tentu saja merujuk kepada aspek legalitas yang sudah
tersedia sehingga program yang dijalankan tidak melawan hukum
dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Kemudian dalam hal
melaksanakan pendistribusian ZIS Produktif kepada mustahik saat
ini tidak ditemukannya kendala dari sudut pandang regulasi dan
aturan hukum semacamnya.

Penulis memandang hal ini sebagai salah satu peluang bagi
Baitul Mal Aceh untuk meningkatkan pergerakan program pada
sektor produktif dan pendayagunaan dana zakat infak dan sedekah.
Hal ini dinilai dapat menjadikan mustahik lebih memiliki dampak
positif dari sisi kemandirian ekonomi. Kemudian didukung dengan
tidak terbenturnya program pendayagunaan/produktif yang sudah
berpayung hukum akan menjadikan program semacam ini lebih
mudah untuk dijalankan.
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3.3.3.2 Peluang dan Tantangan Sumberdaya Manusia Dalam
Optimalisasi ZIS Produktif

Pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh tentu melibatkan banyak sumberdaya manusia sehingga
sumberdaya manusia tersebut menjadi salah satu indikator dari
peluang dan tantangan yang didapatkan dalam melakukan
pendistribusian ZIS Produktif.

Baitul Mal Aceh melalui kepala bagian pendayagunaan
mengatakan bahwa sumberdaya yang dimiliki saat ini adalah
orang-orang yang memang sudah mahir dalam bidangnya sehingga
tidak perlu diragukan kualitas dari bidang yang dimiliki. Akan
tetapi berdasarkan analisis hasil penelitian yang penulis lakukan
sebelumnya menunjukan bahwa dalam pendistribusian ZIS
Produktif tidak dilakukan nya edukasi secara tematik kepada
mustahik yang akan menerima bantuan modal usaha serta tidak
menghitung porsional dana yang disalurkan sesuai porsional yang
dibutuhkan oleh mustahik.

Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan
oleh Rasfadli (2018) yang menunjukkan pemberdayaan zakat yang
dilakukan Baitul Mal Aceh memiliki hambatan pada bidang
manajerial/operasional seperti rendahnya kemampuan sumber daya
manusia, rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga dan
lainn sebaganyainya sehingga menyebabkan kurang optimalnya
pemberdayaan mustahik melalui zakat yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh.*™

Kemudian hal yang sama juga disebutkan oleh Ridwan dan
Siregar (2018) dimana hasil penelitian menunjukkan fasilitator
Baitul Mal Aceh masih sangat lemah dari sisi kemampuan
pemasaran produk dan juga yang dihasilkan oleh mustahik. Selain
itu, ancaman utama yang dihadapi mustahik zakat produktif ialah

101 Rasfadli, Efektifitas Baitul Mal Aceh Tamiang Sebagai Lembaga
Pengelola Zakat Berdasarkan Qanun Nomor 10 Tahun 2007, (Tesis Universitas
Sumatra Utara, 2018).
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tekanan biaya hidup yang menyebabkan penyalahgunaan dana
zakat produktif tersebut ke jalur konsumtif.'%?

Hal ini merupakan fenomena yang seharusnya dapat dihindari
olen Baitul Mal Aceh dikarenakan Baitul Mal Aceh merupakan
salah satu Lembaga keuangan yang menangani dana umat dan
untuk disalurkan kepada umat dengan tujuan peningkatan ekonomi
secara mutlak. Baitul Mal Aceh kedepan harus mampu
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki dengan
mengadakan program edukasi internal, melakukan studi banding
dan mempelajari sucses story business di daerah lain sehingga
dapat dilakukan hal serupa pada mustahik di Aceh.

3.3.3.3 Peluang dan Tantangan Infrastruktur Dalam
Optimalisasi ZIS Produktif

Pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh tentu dilakukan dengan melibatkan infrastruktur seperti
sarana transportasi dan semacamnya. Hal ini dikarenakan dalam
tahapan pendistribusian ZIS Produktif dilakukan dengan kegiatan
langsung di lapangan dengan mustahik.

Infrastruktur yang dimiliki Baitul Mal Aceh saat ini secara
khusus belum mampu memenuhi kebutuhan tim saat hekdak
melakukan kegiatan yang bersifat luar ruangan/lapangan. Hal ini
merupakan hal yang perlu disoroti oleh Baitul Mal Aceh karena
transportasi tersebut memang salah satu sarana pendukung dalam
menjalankan program ZIS Produktif sehingga ketika saran aini
tidak ada atau mengalami kekurangan akan berdampak kepada
kekurangan yang bersifat lapangan seperti verifikasi, monitoring
dan sebagainya.

Penulis memandang ini sebagai salah satu tantangan yang di
alami oleh Baitul Mal Aceh karena pengadaan sarana transportasi
semacam ini tidak dapat dilakukan dengan menggunakan dana

192 Ridwan dan Siregar, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik
(Analisis SWOT Baitul Mal Aceh) (Jurnal Analitica Islamica, 2018). 7(2). 184-
198.
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yang dihimpun oleh Baitul Mal Aceh sehingga koordinasi dengan
pihak Pemerintah Aceh tentu sangat perlu dilakukan sehingga
mendapatkan solusi yang lebih tepat dalam upaya pengadaan
transportasi pendukung program ZIS Produktif tersebut.

3.3.3.4 Peluang dan Tantangan Dana Dalam Optimalisasi ZIS
Produktif

Ketersediaan Dana merupakan jantung dari segala program
yang dijalankan oleh Baitul Mal Aceh termasuk Program ZIS
Produktif. Ketersediaan dana menjadi peluang sekaligus tantangan
yang di alami oleh semua instansi dalam menjalankan programnya
termasuk Baitul Mal Aceh.

Dana yang dimiliki oleh Baitul Mal Aceh secara umum masih
sangat minim atau belum bisa memenuhi kebutuhan mustahik
secara menyeluruh. Keadaan ini ditambah dengan alokasi dana
untuk kegiatan pendayagunaan yang diberikan oleh Baitul Mal
Aceh sebanyak 15% dari total keseluruhan dana yang dapat
dihimpun oleh Baitul Mal Aceh.

Penulis menyimpulkan bahwa tantangan yang besar dialami
oleh Baitul Mal Aceh dalam menyalurkan ZIS Produktif kepada
mustahik ialah dari segi ketersediaan dana. Dana yang tersedia
untuk kegiatan produktif hanya 15% dari keseluruhan dana yang
tersedia di Baitul Mal Aceh sehingga saat ini belum mampu
memberdayakan mustahik secarah menyeluruh.

Hal yang dapat dilakukan dengan keadaan seperti ini ialah
dengan melakukan cutting atau pemotongan kepda jumlah
mustahik yang ingin disalurkan bantuan modal usaha, sehingga
dana yang diterima oleh mustahik masih bisa tercukupi secara
penuh untuk meningkatkan kegiatan usaha walaupun hal ini akan
mengorbankan mustahik yang lain. Kemudian peningkatan
sosialisasi pembayaran zakat juga harus dilakukan Baitul Mal Aceh
dengan berkoordinasi lintas sektor dalam Pemerintah Aceh
sehingga melahirkan regulasi yang memaksa perusahaan untuk
mengeluarkan zakar secara lebih porsional.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
konsep pendistribusian ZIS Produktif dan mengoptimalisasi
pendistribusian  ZIS Produktif Baitul Mal Aceh tersebut.
Berdasarkan hasil analisis dan wuraian pada beberapa bab
sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Konsep pendistribusian ZIS Produktif Baitul Mal Aceh
dilakukan dengan penentuan mustahik terlebih dahulu
dimana pada tahapan ini dilakukan kriteriarisasi calon
mustahik apakah layak untuk disalurkan bantuan modal
usaha tersebut atau tidak. Kemudian dilakukan sosialisasi
terkait program ZIS Produktif melalui platform yang
dimiliki Baitul Mal Aceh seperti website, instagram,
youtube juga dengan Spanduk, Baliho dan semacamnya.
Setelah ZIS tersebut disalurkan kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan pengawasan oleh tim lapangan Baitul
Mal Aceh.

2. Konsep optimalisasi pendistribusian ZIS Produktif ialah
dengan melakukan upgrade skill terlebih dahulu yang
selanjutnya dilakukan perencanaan bisnis yang matang
serta roadmap yang hendak dicapai. Kemudian baru
menyalurkan bantuan modal usaha kepada mustahik
tersebut dan melakukan pengawasan secara berkala dan
terstruktur.

3. Peluang dan Tantangan optimalisasi ZIS Produktif,
dimana sangat mempunya peluangbesar dari sisi regulasi
dikarenakan regulasi yang tersedia sudah mampu
mengcover segala bentuk program tersebut. Kemudian
tantagan yang dialami pertama dari sisi infrastruktur yang
belum mampu memenuhi kebutuhan tim lapangan untuk
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melakukan  kegiatan lapangan seperti  verifikasi,
monitoring dan sebagainya. Selanjutnya SDM yang
dimiliki Baitul Mal Aceh masih belum menjalankan
kegiatan ke arah bisnis yang lebih terukur dan tujuan
yang terprogram. Terakhir kendala pada ketersedian dana
yang dimilik Baitul Mal Aceh belum mampu memenuhi
kebutuha Program ZIS Produktif secara menyeluruh.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka

peneliti memiliki beberapa rekomendasi, sebagai berikut:

1. Baitul Mal Aceh perlu melakuan evaluasi terhadap
kegiatan pendistribusian ZIS Produktif yang dilakukan
dengan tujuan memaksimalkan beberapa bagian yang
kiranya perlu untuk ditingkatkan seperti kualitas dan
semacamnya seperti alokasi dana, kemampuan SDM,
manajerial program dan sebagainya.

2. Baitul Mal Aceh diharapkan melakukan koordinasi lintas
sektor dengan Pemerintah Aceh sehingga mendapatkan
masukan dan bantuan dalam bentuk sarana pendukung
operasional penunjang program ZIS Produktif.
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